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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang 

Berdasarkan Undang-Undang Nomor 20 tahun 2023 tentang Aparatur 

Sipil Negara (ASN), fungsi Aparatur Sipil Negara (ASN) adalah sebagai 

pelaksana kebijakan publik, pelayanan publik, serta perekat dan pemersatu 

bangsa. Salah satu fungsi Aparatur Sipil Negara (ASN) adalah sebagai 

pelayanan publik, yakni melaksanakan tugas dan memberikan pelayanan 

terbaik kepada masyarakat. Aparatur Sipil Negara dituntut cekatan dan 

mumpuni menyelenggarakan pelayanan publik yang baik bagi masyarakat.  

Aparatur Sipil Negara atau ASN adalah warga negara Indonensia yang 

memenuhi syarat tertentu diangkat sebagai Pegawai ASN secara tetap oleh 

pejabat pembina kepegawaian untuk menduduki jabatan pemerintah.  

 

Data organisasi merupakan salah satu komponen penting dalam 

mendukung tata kelola pemerintahan yang transparan, akuntabel, serta 

responsif terhadap kebutuhan masyarakat. Data yang akurat, mutakhir, dan 

mudah diakses akan menjadi dasar dalam pengambilan keputusan, 

penyusunan kebijakan, serta penyampaian informasi publik. Dalam konteks 

pemerintahan kecamatan, ketersediaan data organisasi yang diperbaharui 

secara berkala sangat berpengaruh terhadap efektivitas pelayanan 

administrasi, koordinasi antar perangkat daerah, maupun keterbukaan 

informasi kepada masyarakat. 

 

Namun demikian, di Kantor Camat Bathin III Ulu Kabupaten Bungo hingga 

saat ini masih ditemukan permasalahan terkait belum adanya pembaharuan 

data organisasi secara optimal. Kondisi tersebut berpotensi menimbulkan 

berbagai kendala, antara lain terhambatnya kelancaran komunikasi dan 

koordinasi internal, kurangnya keakuratan informasi yang disampaikan 

kepada publik, serta berimplikasi pada berkurangnya kepercayaan 

masyarakat terhadap pelayanan pemerintah. Selain itu, data organisasi 
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yang tidak diperbaharui juga dapat menghambat penerapan prinsip 

transparansi informasi publik sebagaimana diamanatkan dalam Undang-

Undang Nomor 14 Tahun 2008 tentang Keterbukaan Informasi Publik. 

 

Melihat pentingnya fungsi data organisasi sebagai instrumen tata kelola 

pemerintahan yang baik (good governance), maka pembaharuan data 

organisasi menjadi kebutuhan mendesak yang harus segera dilakukan. 

Upaya ini tidak hanya mendukung peningkatan kualitas pelayanan publik, 

tetapi juga sejalan dengan semangat reformasi birokrasi dan penguatan 

peran Aparatur Sipil Negara (ASN) dalam mewujudkan pemerintahan yang 

profesional, modern, serta berbasis pada prinsip keterbukaan dan 

akuntabilitas. 

 

Tidak ada pembaharuan data secara berkala menjadi salah satu akar 

permasalahan. Sebagai CPNS yang sedang menjalankan Aktualisasi, 

maka penulis membuat rancangan aktualisasi dengan judul “Optimalisasi 

Pembaharuan Data Organisasi Melalui Penyusunan SOP Di Kantor Camat 

Bathin III Ulu Kabupaten Bungo”. 

 

B. Tujuan 

1. Tujuan Umum 

Adapun tujuan dari aktualisasi/habituasi ini adalah peserta Pelatihan 

Dasar CPNS diharapkan mampu mengaktualisasikan pengetahuan yang 

telah diperoleh melalui berbagai mata pelatihan yaitu wawasan 

kebangsaan, sikap perilaku bela negara, nilai-nilai dasar BerAKHLAK 

(Berorientasi Pelayanan, Akuntabel, Kompeten, Harmonis, Loyal, 

Adaptif, dan Kolaboratif) dan peran profesi ASN dalam NKRI 

(Manajemen ASN dan smart ASN) dalam pelaksanaan tugas pokok 

penulis sebagai Penata Kelola Pemerintahan di Kantor Camat Bathin III 

Ulu Kabupaten Bungo. 
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2. Tujuan Khusus  

a. Mendorong adanya pembaharuan data organisasi secara berkala 

agar informasi kelembagaan di Kantor Camat Bathin III Ulu Kabupaten 

Bungo tetap akurat, valid, dan relevan dengan kondisi terkini 

b. Meningkatkan efektivitas pelayanan publik melalui ketersediaan data 

organisasi yang lengkap dan mudah diakses oleh masyarakat maupun 

pihak internal 

c. Mendukung transparansi dan akuntabilitas pemerintahan, dengan 

memastikan data organisasi dapat menjadi dasar pengambilan 

keputusan dan pelaporan yang jelas 

d. Meminimalisir terjadinya ketidak sesuaian informasi antara struktur 

organisasi yang berjalan dengan data yang tersedia 

e. Mengoptimalkan pengelolaan administrasi dan kinerja aparatur, 

sehingga tugas pokok dan fungsi setiap unit kerja dapat dilaksanakan 

dengan lebih terarah. 

 

C. Ruang Lingkup 

Ruang Lingkup atau batasan dalam kegiatan pelaksanaan aktualisasi ini 

yaitu : 

1. Kegiatan yang dilaksanakan adalah kegiatan yang sesuai dengan 

jadwal kegiatan aktualisasi yang telah disusun 

2. Waktu pelaksanaan aktualisasi ini adalah selama hari kerja, yaitu 

semenjak tanggal 22 September s.d 31 Oktober 2025 

3. Pelaksanaan aktualisasi ini dilaksanakan di wilayah kerja Kantor 

Camat Bathin III Ulu Kabupaten Bungo. 
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BAB II 

PROFIL INSTANSI DAN PESERTA 

 
A. Profil Instansi 

1. Gambaran Umum Kantor Camat Bathin III Ulu 

 

 

 

 

 

 

 

 

 
 

Gambar 1. Kantor Camat Bathin III Ulu Kabupaten Bungo 
 

Kecamatan Bathin III Ulu adalah merupakan bagian dari Kabupaten 

Bungo yang terletak di Wilayah Barat dengan Ibu Kota Kecamatan adalah 

Muara Buat serta berjarak ± 40 km dari Ibu Kota Kabupaten Bungo pada 

ketinggian 120-187 diatas permukaan laut, dengan luas ± 373,84km2 

terletak antara 1031-1045 lintang selatan dan 10204-102015 bujur sangkar, 

terdiri dari daerah berbukit sedang. 

 

Pada saat ini dilihat dari letak geografis Kecamatan Bathin III Ulu 

mempunyai batas-batas wilayah sebagai berikut: 
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1. Sebelah utara berbatasan dengan Kecamatan Rantau Pandan 

2. Sebelah selatan berbatasan dengan TNKS/Kabupaten Kerinci 

3. Sebelah timur berbatasan dengan Kecamatan Tanah Tumbuh 

4. Sebelah barat berbatasan dengan kecamatan Pelepat. 

 
Kecamatan Bathin III Ulu terdiri dari 9 (Sembilan) Desa/Dusun dengan 

rincian sebagai berikut: 

1. Dusun Muara Buat   6. Dusun Timbolasi 

2. Dusun Karak Apung   7. Dusun Senamat Ulu 

3. Dusun Buat    8. Dusun Sungai Telang 

4. Dusun Laman Panjang  9. Dusun Aur Cino. 

5. Dusun Lubuk Beringin 

 

 

 

 

 

 

 

 
 
 
 
 
 
 

 

Gambar 2. Peta Administrasi Kecamatan Bathin III Ulu 

 

Kantor Camat Bathin III Ulu merupakan unit pelaksana Pemerintahan di 

tingkat Kecamatan yang memiliki Tugas dan Tanggung Jawab dengan 

membantu Bupati/Walikota dalam melaksanakan sebagian urusan 

pemerintahan, pelayanan publik, dan pembinaan wilayah. Unit kerja ini 

menjadi penghubung antara pemerintah daerah dengan masyarakat di 

tingkat Desa/Dusun. 
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2. Visi dan Misi Pemerintah Kabupaten Bungo 

A. VISI 

Pemerintah Kabupaten Bungo Memiliki visi yaitu Mewujudkan Bungo 

Baru (Berkeadilan, Amanah, Religius, dan Unggul) 

 

B. MISI 

Pemerintah Kabupaten Bungo Memiliki Misi sebagai Berikut: 

1. Melaksanakan pembangunan insfrastruktur yang berkualitas, adil 

dan merata, guna menunjang distribusi orang, barang dan jasa 

2. Meningkatkan perekonomian masyarakat melalui pengembangan 

ekonomi kerakyatan berbasis potensi unggulan 

3. Meningkatnya kualitas sumber daya manusia unggul dan kompetitif 

melalui pendidikan dan kesehatan yang berkemajuan 

4. Meningkatkan kualitas tata kelola pemerintahan melalui Inovasi dan 

reformasi birokrasi 

5. Melaksanakan pengelolaan sumber daya alam yang berkeadilan dan 

berwawasan lingkungan  

6. meningkatkan pemberdayaan masyarakat berbasis kearifan lokal 

dan melalui pembangunan spiritual. 
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SEKRETARIS CAMAT 

CAMAT 

KASUBBAG 
PROGRAM, KEUANGAN 

DAN ASET 

KASUBBAG 
UMUM DAN 

KEPEGAWAIAN 

SEKSI 

PEMERINT

AHAH 

SEKSI 
PEMBERDAYAAN 

MASYARAKAT 

 

SEKSI 
KETENTRAMAN 

DAN KETERTIBAN 
UMUM 

 

SEKSI 
SOSIAL DAN 

BUDAYA 

SEKSI 
PEREKONOMIAN 

KEPALA DESA  / RIO 

3. Struktur Organisasi Kecamatan Bathin III Ulu Kabupaten Bungo 

Berdasarkan Peraturan Daerah Kabupaten Bungo Nomor 56 Tahun 2016 

tentang Susunan Organisasi, Tugas dan Fungsi, Serta Bagan Struktur 

Kecamatan dalam Kabupaten Bungo, maka susunan organisasi Kecamatan 

Bathin III Ulu Kabupaten Bungo dipimpin oleh Camat dibantu oleh 1 (satu) 

orang Sekretaris camat, 5 (lima) kepala seksi, dan 2 (dua) kepala sub 

bagian. dengan struktur organisasi sebagai berikut: 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 3. Struktur Organisasi 

Tugas dan Fungsi Setiap bagian 

1. Camat 

Camat berkedudukan di bawah dan bertanggung jawab kepada Bupati 

melalui Sekretaris Daerah, mempunyai tugas memimpin, 

mengkoordinasikan dan mengendalikan seluruh kegiatan Kecamatan 

dalam menyelenggarakan penyusunan, pelaksanaan kewenangan dan 

kebijakan pemerintahan sebagian urusan otonomi daerah yang 

dilimpahkan oleh Bupati. 

SEKSI 
TATA 

PEMERINTAHAN 
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2. Sekretaris Camat 

Sekretariat dipimpin oleh seorang Sekretaris yang berkedudukan di 

bawah dan bertanggung jawab kepada Camat, mempunyai tugas 

membantu Camat dalam melaksanakan koordinasi dan pembinaan, 

memberikan pelayanan teknis dan administrasi kepada seluruh unit 

organisasi dan administrasi untuk menunjang kelancaran tugas dan fungsi 

Camat. 

3. Kasubbag Umum dan Kepegawaian 

Subbagian Umum dan Kepegawaian mempunyai tugas melaksanakan 

sebagian fungsi Sekretariat berkenaan dengan penyelenggaraan 

administrasi umum dan kepegawaian serta pelaksanaan urusan 

kerumahtanggaan, kehumasan, keprotokolan, perpustakaan dan 

kearsipan. 

4. Kasubbag Program Keuangan dan Aset 

Subbagian Program, Keuangan dan Aset Mempunyai tugas 

melaksanakan sebagian fungsi Sekretariat berkenaan dengan pelaksanaan 

urusan penyiapan program dan menyusun anggaran, mengumpul dan 

mengolah data, serta evaluasi dan penyusunan laporan urusan 

ketatausahaan keuangan dan pengedalian Aset lingkup Kecamatan serta 

menyiapkan laporan keuangan. 

5. Kepala Seksi Tata Pemerintahan 

Seksi Tata Pemerintahan dipimpin oleh seorang Kepala Seksi yang 

berkedudukan di bawah dan bertanggung jawab kepada Camat melalui 

Sekretaris, mempunyai tugas melaksanakan penyusunan kebijakan teknis, 

pembinaan, koordinasi urusan penataan terhadap Pemerintahan 

Dusun/Kelurahan di lingkungan Kecamatan. 

6. Kepala Seksi Pemberdayaan Masyarakat Dusun 

Seksi Pemberdayaan Masyarakat dipimpin oleh seorang Kepala Seksi 

yang berkedudukan di bawah dan bertanggung jawab kepada Camat 

melauli Sekretaris mempunyai tugas membantu Camat dalam menyusun, 
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merumuskan dan menyiapkan bahan kebijakan dan melaksanakan, 

evaluasi dan pelaporan terkait dengan urusan pemberdayaan masyarakat. 

7. Kepala Seksi Ketentraman dan Ketertiban Umum 

Seksi Ketentraman dan Keteriban Umum dipimpin oleh seorang Kepala 

Seksi yang berkedudukan di bawah dan bertanggung jawab kepada Camat 

melalui Sekretaris, mempunyai tugas melaksanakan penyusunan 

perumusan pedoman pelaksanaan pembinaan kebijakan dan petunjuk 

teknis, penataan, penguatan dan pembinaan, peningkatan koordinasi 

kerjasama kelembagaan dalam urusan ketentraman dan masyarakat 

umum. 

8. Kepala Seksi Sosial dan Budaya 

Seksi Sosial Budaya dipimpinan oleh seorang Kepala Seksi yang 

berkedudukan di bawah dan bertanggung jawab kepada Camat melaui 

Sekretaris mempunyai tugas, melaksanakan penyiapan bahan perumusan 

kebijakan, koordinasi, pembinaan dan evaluasi dalam urusan sosial 

kemasyarakatan dan pembinaan kebudayaan. 

9. Kepala Seksi Perekonomian  

Seksi Perekonomian dipimpin oleh seorang Kepala Seksi yang 

berkedudukan di bawah dan bertanggung jawab kepada Camat melalui 

Sekretaris, mempunyai tugas melakukan urusan penyiapan bahan 

perumusan kebijakan, koordinasi, pembinaan dan pengembangan kegiatan 

usaha ekonomi masyarakat. 

 

4. Tugas Pokok dan Fungsi Organisasi 

Sesuai dengan Undang-undang nomor 23 Tahun 2014 tentang 

Pemerintahan Daerah pasal 15 ayat 1 Peraturan Pemerintah nomor 19 

Tahun 2008 tentang Kecamatan serta Peraturan Bupati Bungo Nomor 56 

Tahun 2016 tentang Susunan Organisasi, Tugas dan Fungsi serta Bagan 

Struktur Kecamatan Dalam Kabupaten Bungo, maka Camat mempunyai 

Tugas melaksanakan kewenangan pemerintahan yang dilimpahkan oleh 

bupati/walikota untuk menangani sebagian urusan otonomi daerah. 
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1. Tugas Pokok Kecamatan 

Menyelenggarakan urusan pemerintahan umum, koordinasi, pelayanan 

publik, serta pemberdayaan masyarakat dan Kelurahan/Dusun dalam 

wilayah Kecamatan. 

2. Fungsi Kecamatan 

Berdasarkan PP No. 17 Tahun 2018 Pasal 5, fungsi kecamatan meliputi: 

a) Penyelenggaraan Urusan Pemerintahan Umum, meliputi: 

• Koordinasi penyelenggaraan kegiatan pemerintahan kecamatan 

• Pembinaan ketentraman dan ketertiban umum 

• Penegakan peraturan perundang-undangan 

• Penanganan konflik sosial 

• Koordinasi pelaksanaan pemilihan umum. 

b) Koordinasi Kegiatan Pemberdayaan Masyarakat, antara lain: 

• Fasilitasi pembangunan kelurahan/Dusun 

• Peningkatan partisipasi masyarakat dalam pembangunan. 

c) Pelayanan Publik, meliputi: 

• Pelayanan administrasi kependudukan (misalnya KTP, KK, akta) 

• Pelayanan perizinan tertentu sesuai kewenangan 

• Pelayanan rekomendasi atau surat keterangan. 

d) Pembinaan dan Pengawasan Penyelenggaraan Pemerintahan 

Kelurahan/Dusun, termasuk: 

• Pembinaan aparatur Kelurahan/Dusun 

• Pengawasan penggunaan dana Kelurahan/Dusun 

• Monitoring program pemerintah di Kelurahan/Dusun. 

e) Pelaksanaan Fungsi Lain yang Diberikan oleh Bupati/Wali Kota, 

misalnya: 

• Penanganan bencana di wilayah kecamatan 

• Fasilitasi program-program khusus pemerintah pusat/daerah. 
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5. Nilai-Nilai Organisasi 

Nilai-Nilai Organisasi di Kecamatan Bathin III Ulu Kabupaten Bungo 

mencakup berbagai aspek yang berkaitan dengan pelayanan publik, tata 

kelola pemerintahan, dan partisipasi masyarakat. 

1. Profesional 

Menjalankan tugas dan fungsi dengan kompetensi, efisiensi, dan 

efektifitas  

2. Transparansi 

Keterbukaan dalam pengelolaan informasi dan kebijakan publik 

3. Akuntabilitas 

Mempertanggung jawabkan kinerja dan penggunaan anggaran 

4. Integritas 

Menjaga kejujuran, etika, dan moral dalam menjalankan tugas 

5. Partisipasi 

Melibatkan masyarakat dalam proses pengambilan keputusan dan 

pembangunan 

6. Keadilan 

Memberikan pelayanan yang sama kepada seluruh masyarakat 

7. Kerja sama 

Membangun hubungan yang harmonis dan sinergis dengan berbagai 

pihak, baik internal maupun eksternal 

8. Inovasi 

Menciptakan solusi baru dan kreatif dalam menghadapi tantangan. 
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B. Profil Peserta 

Tabel 1. Profil Peserta 

 
Peserta merupakan CPNS Kabupaten Bungo Golongan III Angkatan XXI 

Kelompok III Nomor Absen 22 yang mengikuti program Pelatihan Dasar 

yang dilaksanakan di Pusat Pengembangan Sumber Daya Manusia 

(PPSDM) Kemendagri Regional Bukit Tinggi. Peserta bertugas di Kantor 

Camat Bathin III Ulu Kabupaten Bungo sebagai Penata Kelola 

Pemerintahan. 

 

Adapun Tugas Pokok dan Fungsi Penata Kelola Pemerintahan : 

Menurut Peraturan Menteri Pendayagunaan Aparatur Negara dan 

Reformasi Birokrasi Republik Indonesia Nomor 1103 Tahun 2022, Jabatan 

Penata Kelola Pemerintahan adalah Melaksanakan Kegiatan Pengelolaan 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

Nama Penyelenggara : PPSDM Kemendagri Regional Bukittinggi 

Instansi : Pemerintah Kabupaten Bungo 

Nama Lengkap : RIZA PAHLIPI, S.I.P 

NIP : 19940207 202504 1 003 

Pangkat/Gol : Penata Muda /IIIa 

Jabatan : Penata Kelola Pemerintahan 

Unit Kerja : Kantor Camat Bathin III Ulu 

Pendidikan : Strata 1 

Program Studi : Ilmu Pemerintahan 

Alamat Kantor : Jl. Raya Muara Buat - Karak Apung No. 03 
Muara Buat 
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di Bidang Pemerintahan di Lingkungan Instansi Pemerintahan, yang 

mempunyai tugas fungsi secara rinci diatur dalam Keputusan Menteri 

Pendayagunaan Aparatur Negara Dan Reformasi Birokrasi Republik 

Indonesia Nomor Skj.01 Tahun 2025 Tentang Standar Kompetensi Jabatan 

Pelaksana: 

Tugas Fungsi Penata Kelola Pemerintahan 

a. Penataan dan Pengelolaan Administrasi Pemerintahan 

b. Penyusunan Rencana dan Program Kerja Pemerintahan  

c. Monitoring dan Evaluasi Program Pemerintahan 

Target Kerja 

1. Mampu menyusun dan memelihara dokumen administrasi pemerintahan 

dengan tertib dan sistematis 

2. Mampu mengelola korespondensi dan dokumen pemerintahan sesuai 

dengan kebutuhan instansi 

3. Mampu berkoordinasi dengan unit terkait untuk memastikan kelancaran 

proses administrasi pemerintahan 

4. Menyusun rencana kerja teknis tahunan atau program strategis 

berdasarkan analisis kebutuhan atau arahan 

5. Mampu melaksanakan secara teknis hasil integrasi kebijakan nasional 

dan daerah melalui pelaksanaan program kerja 

6. Mampu menyusun jadwal pelaksanaan program dan kegiatan 

pemerintahan yang terstruktur namun sederhana sesuai dengan 

petunjuk pimpinan 

7. Mampu melakukan dukungan untuk monitoring pelaksanaan program 

pemerintahan berdasarkan indikator keberhasilan. dukungan 

pengumpulan data, bahan, informasi, dan hal lain yang dibutuhkan 

8. Mampu membantu teknis evaluasi hasil program kerja dan menyusun 

rekomendasi perbaikan 

9. Mampu menyusun laporan hasil monitoring dan evaluasi secara 

terstruktur sesuai dengan kebutuhan/arahan. 
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Hasil Kerja 

1. Dokumen tertib administrasi, seperti laporan kegiatan, korespondensi, 

dan dokumen pendukung lainnya Data terstruktur yang dapat digunakan 

untuk mendukung pelaksanaan program dan pengambilan keputusan. 

2. Data terstruktur yang dapat digunakan untuk mendukung pelaksanaan 

program dan pengambilan keputusan. 

 
BAB III 

RINGKASAN RANCANGAN AKTUALISASI 

 
A. Deskripsi Isu 

Laporan pelaksanaan Aktualisasi ini disusun berdasarkan identifikasi 

dan deskripsi Isu atau Permasalahan yang ditemukan oleh penulis dalam 

melaksanakan tugas sebagai Penata Kelola Pemerintahan di Kantor Camat 

Bathin III Ulu Kabupaten Bungo. Adapun isu yang diangkat oleh penulis 

berdasarkan identifikasi Isu antara lain : 

1) Belum Optimal Nya Pembaharuan Data Organisasi di Kantor Camat 

Bathin III Ulu Kabupaten Bungo. 

a. Data dan Fakta . 

Kantor Camat Bathin III Ulu Kabupaten Bungo sebagai salah satu 

penyelenggara pelayanan publik di Kabupaten Bungo memiliki kewajiban 

untuk menyajikan data dan informasi organisasi yang akurat, mutakhir, 

serta mudah diakses masyarakat. Namun pada praktiknya sampai saat 

ini, masih terdapat beberapa kendala terkait kualitas, kelengkapan, dan 

keterbaruan data organisasi yang ditampilkan baik secara internal 

maupun kepada publik. 

Berdasarkan Undang-Undang Nomor 14 Tahun 2008 tentang 

Keterbukaan Informasi Publik di indonesia. Undang-Undang ini bertujuan 

untuk meningkatkan transparansi dan akuntabilitas pemerintahan 

dengan memberikan akses kepada masyarakat untuk memperoleh 

informasi publik 
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Berdasarkan Fakta yang ada dilapangan. Data Pegawai ASN, Data 

Pegawai Non ASN, Struktur Organisasi, dan Data Inventaris Ruangan 

yang ada di Kantor Camat Bathin III Ulu Kabupaten Bungo terakhir 

diperbaharui Tahun 2018. Tentu ini menjadi permasalahan yang berlarut-

larut apabila tidak segera diselesaikan. 

 
Kantor Camat Bathin III Ulu sebagai salah satu perangkat daerah 

memiliki peran penting dalam pelayanan publik, penyelenggaraan 

pemerintahan, serta penyampaian informasi kepada masyarakat.  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 4. Fakta Pendukung Stuktur Organisasi dan Data Pegawai 
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b. Dampak dan Parapihak yang terkena dampak jika isu tidak 

terselesaikan 

Dampak yang terjadi jika masalah ini tidak ditangani adalah 

Masyarakat kesulitan mendapatkan informasi publik secara cepat dan 

transparan, menurunnya kepercayaan publik terhadap pelayanan 

Kecamatan Bathin III Ulu Kabupaten Bungo akibat minimnya 

keterbukaan data dan keterbaruan data, Potensi pelanggaran regulasi 

terkait keterbukaan informasi publik (UU No. 14 Tahun 2008 tentang 

Keterbukaan Informasi Publik), Hambatan koordinasi internal antar 

perangkat daerah akibat data yang tidak sinkron. 

 

c. Hubungan dengan Manajemen ASN dan Smart ASN 

Isu ini berhubungan erat dengan Manajemen ASN, Manajemen ASN 

bertujuan untuk menciptakan aparatur yang profesional, akuntabel, dan 

transparan. Keterkaitannya Transparansi dan Akuntabilitas, Efisiensi 

Kinerja, dan Perencanaan SDM ASN. Konsep Smart ASN juga 

menekankan memanfaatkan teknologi digital untuk memperbarui, 

menyimpan, dan mengelola data organisasi secara cepat dan efisien. 

Dengan data organisasi yang mutakhir, Smart ASN dapat memberikan 
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layanan informasi publik yang lebih transparan, responsif, dan sesuai 

kebutuhan masyarakat. Smart ASN akan melihat pembaruan data 

bukan sekadar administrasi, tetapi sebagai bentuk adaptasi dan 

modernisasi pelayanan publik. 

Belum adanya pembaruan data organisasi di Kantor Camat Bathin 

III Ulu Kabupaten Bungo menunjukkan lemahnya implementasi prinsip 

Manajemen ASN (transparansi, akuntabilitas, dan perencanaan SDM) 

serta belum optimalnya peran Smart ASN (penguasaan teknologi, 

inovasi, dan adaptasi digital). 

Oleh karena itu, pembaruan data organisasi perlu segera dilakukan 

sebagai bagian dari penerapan manajemen ASN yang baik sekaligus 

mewujudkan Smart ASN yang sesuai tuntutan birokrasi modern. 

 

2) Belum Optimalnya Pemahaman Tentang Penggunaan Perangkat 

Elektronik di Kantor Camat Bathin III Ulu Kabupaten Bungo. 

a) Data dan Fakta 

Di era digital saat ini, pemanfaatan informasi, teknologi, dan perangkat 

elektronik menjadi kebutuhan mendasar dalam mendukung pelayanan 

publik yang cepat, transparan, dan akuntabel. Namun, di Kantor Camat 

Bathin III Ulu Kabupaten Bungo pemahaman aparatur mengenai 

penggunaan perangkat elektronik belum berjalan secara optimal. 

Hal ini terlihat dari masih terbatasnya pemahaman sebagian aparatur 

terhadap sistem aplikasi berbasis digital, kurangnya pelatihan atau 

sosialisasi terkait teknologi terbaru, serta belum maksimalnya 

penggunaan perangkat elektronik untuk menunjang kegiatan 

administrasi maupun pelayanan masyarakat. Akibatnya, proses kerja 

sering berjalan lambat, tidak efisien, dan masih bergantung pada cara 

manual. 
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Selain itu, pemanfaatan perangkat elektronik yang tersedia juga 

menjadi kendala tersendiri. Sebagian perangkat yang ada tidak 

digunakan secara maksimal karena kurangnya kemampuan teknis 

aparatur dalam mengoperasikannya. 

 

b) Dampak dan Parapihak yang terkena dampak jika isu tidak 

terselesaikan 

Dampak yang terjadi jika masalah ini tidak ditangani adalah 

Terhambatnya kualitas pelayanan publik, Rendahnya kompetensi ASN di 

bidang teknologi, Meningkatnya biaya operasional, dan Potensi 

kesenjangan informasi dengan pemerintah daerah/instansi lain. 

 

Parapihak yang Terkena Dampak: 

1. Masyarakat 

Pelayanan administrasi lambat, informasi publik tidak cepat 

tersampaikan, dan berkurangnya rasa puas terhadap layanan 

pemerintah kecamatan. 

2. Aparatur Sipil Negara (ASN) Kecamatan 

Beban kerja meningkat karena masih manual, keterampilan teknologi 

tidak berkembang, serta berpotensi tertinggal dalam pengembangan 

karier ASN. 

3. Pemerintah Kabupaten Bungo 

Terhambat dalam mewujudkan visi misi pembangunan berbasis digital, 

karena kecamatan sebagai ujung tombak layanan masyarakat belum 

maksimal. 

4. Lembaga Pengawas & Inspektorat 

Kesulitan dalam melakukan pengawasan, audit, maupun monitoring 

karena data dan informasi kurang tertata secara elektronik. 
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c) Hubungan dengan Manajemen ASN dan Smart ASN 

Isu ini berkaitan dengan Manajemen ASN. Manajemen ASN 

mencakup perencanaan, pengembangan, pembinaan, dan evaluasi ASN 

agar profesional dan berkinerja optimal. Dan juga berhubungan erat 

dengan Smart ASN, Konsep Smart ASN (yang dicanangkan BKN & 

KemenPAN-RB) menekankan bahwa ASN masa depan harus memiliki 6 

karakter utama: Integritas, Nasionalisme, Profesionalisme, Berwawasan 

Global, Menguasai IT, dan Memiliki Jaringan Luas. 

 

3) Belum Optimal Nya Pemanfaatan Papan Informasi dan Kotak Saran di 

Kantor Camat Bathin III Ulu Kabupaten Bungo. 

a. Data dan Fakta 

Papan informasi dan kotak saran merupakan sarana penting dalam 

mendukung transparansi, komunikasi dua arah, serta partisipasi 

masyarakat terhadap penyelenggaraan pemerintahan. Namun, di Kantor 

Camat Bathin III Ulu Kabupaten Bungo, pemanfaatan papan informasi dan 

kotak saran belum berjalan secara optimal. 

 
Papan informasi dan Kotak Saran yang ada belum dimanfaatkan secara 

maksimal sebagai wadah aspirasi masyarakat. Rendahnya partisipasi 

masyarakat dalam menyampaikan kritik, saran, atau masukan sering kali 

dipengaruhi oleh kurangnya sosialisasi, minimnya tindak lanjut terhadap 

saran yang masuk, serta belum adanya mekanisme yang transparan untuk 

menindaklanjuti aspirasi tersebut. 

 
Kondisi ini menunjukkan bahwa fungsi papan informasi dan kotak saran 

sebagai instrumen keterbukaan informasi publik serta peningkatan kualitas 

pelayanan masih jauh dari harapan. Jika tidak segera dioptimalkan, maka 

potensi peningkatan transparansi, akuntabilitas, serta partisipasi 

masyarakat akan sulit tercapai. 
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Oleh karena itu, perlu dilakukan upaya optimalisasi melalui pembaruan 

rutin informasi, desain tampilan yang lebih menarik, peningkatan sosialisasi 

pemanfaatan kotak saran, serta tindak lanjut nyata terhadap aspirasi 

masyarakat. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 5. Fakta Pendukung Papan Informasi dan Kotak Saran 

b. Dampak dan Parapihak yang terkena dampak jika isu tidak 

terselesaikan 

Dampak apa bila isu ini tidak segera diatasi: Kurangnya Transparansi 

Informasi Publik, Rendahnya Partisipasi dan Aspirasi Masyarakat, 

Menurunnya Kepercayaan Publik, Keterlambatan Penyelesaian Masalah, 

dan Kinerja ASN Kurang Terpantau. Kemudian Parapihak yang terkena 

dampak: Masyarakat Kecamatan Bathin III Ulu, Aparatur Sipil Negara 

(ASN) Kecamatan, dan Pemerintah Kabupaten Bungo. 

c. Hubungan dengan Manajemen ASN dan Smart ASN 

Manajemen ASN bertujuan menciptakan ASN yang profesional, 

akuntabel, dan berorientasi pada pelayanan publik. Kaitan isu dengan 

manajemen ASN: Pelayanan Publik, Akuntabilitas & Transparansi, 

Pengembangan Kompetensi dan Disiplin & Tanggung Jawab. 
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Selanjutnya isu juga berhubungan erat dengan Smart ASN. Integritas, 

Profesionalisme, Menguasai IT, Wawasan Global & Jejaring dan 

Akuntabilitas Publik. 

Jadi kaitan isu tersebut dengan Manjamen dan Smart ASN : 

• Dengan Manajemen ASN, optimalisasi papan informasi dan kotak 

saran membantu menciptakan pelayanan publik yang transparan, 

responsif, dan akuntabel. 

• Dengan Smart ASN, isu ini mendukung terwujudnya ASN yang 

profesional, terbuka pada masukan masyarakat, adaptif terhadap 

teknologi, serta berorientasi pada kepuasan publik. 

 

B. Analisis Core Isu 

Berdasarkan core isu yakni “Belum Optimal Nya Pembaharuan Data 

Organisasi di Kantor Camat Bathin III Ulu Kabupaten Bungo”, maka 

untuk penyelesaiannya perlu dilakukan factor-faktor penyebab terjadinya 

isu tersebut yaitu: 

1. Belum tersedianya SOP tentang Pembaharuan Data Organisasi di 

Kantor Camat Bathin III Ulu Kabupaten Bungo 

Tidak adanya SOP (Standar Operasional Prosedur) tentang 

Pembaharuan Data Organisasi berdampak pada : Data tidak akurat dan 

tidak terkini, proses pembaharuan data menjadi tidak efisien dan 

membuang waktu, kesalahan dalam proses pembaharuan data dapat 

terjadi lebih sering, proses pembaharuan data dapat menjadi lambat, dan 

kualitas pelayanan kepada masyarakat dapat menurun karena data yang 

tidak akurat dan tidak terkini. 

2. Keterbatasan Sumber Daya 

Keterbatasan Sumber Daya, seperti, waktu, biaya, dan tenaga dapat 

menghambat proses pembaharuan data. 

3. Kurangnya Kesadaran Pegawai Akan Pentingnya Data Yang Akurat 

Sebagian pegawai belum menyadari pentingnya data yang akurat dan 

terkini. 
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Untuk menganalisis penyebab isu prioritas penulis menggunakan 

metode USG (Urgency, Seriousness, Growth). Metode USG ini dilakukan 

dengan menentukan tingkat Urgensi (Urgency), Keseriusan (Seriousness) 

dan Perkembangan isu (Growth) dengan kriteria sebagai berikut: 

1. Urgency yaitu Seberapa mendesaknya isu tersebut untuk segera 

dibahas,               dianalisis dan ditindaklanjuti 

2. Seriousness yaitu Seberapa serius suatu isu perlu dibahas dikaitkan 

dengan akibat yang akan ditimbulkan 

3. Growth yaitu Seberapa besar kemungkinan memburuknya isu 

tersebut jika t idak di tangani segera.  

No Penyebab Isu 
Nilai 

Jumlah Prioritas 
U S G 

1. Belum tersedianya SOP 

tentang Pembaharuan Data 

Organisasi di Kantor Camat 

Bathin III Ulu Kabupaten 

Bungo 

4 4 5 13 I 

2. Keterbatasan Sumber Daya 3 4 4 11 II 

3. Kurangnya Kesadaran 
Pegawai Akan Pentingnya 
Data Yang Akurat 

3 4 3 10 III 

Tabel 2. Analisis Penyebab utama Isu Prioritas dengan metode Analisis 
USG 

 

 

 

Keterangan :  

1 = Tidak Gawat/mendesak/cepat 4 = Gawat/mendesak/cepat 

2 = Kurang Gawat/mendesak/cepat 5 = Sangat Gawat/mendesak/cepat. 

3 = Tidak terlalu Gawat/mendesak/cepat  
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C. Gagasan Kreatif Penyelesaian Core Isu 

Berdasarkan analisis terhadap masalah yang menjadi penyebab isu 

menggunakan metode USG tersebut disimpulkan bahwa masalah “Belum 

tersedianya SOP tentang Pembaharuan Data Organisasi di Kantor 

Camat Bathin III Ulu Kabupaten Bungo”, mendapat skor terbesar, 

sehingga menjadi masalah yang dominan yang menyebabkan terjadinya 

isu dan menjadi prioritas utama yang akan dipecahkan dalam 

permasalahan pada Laporan Pelaksanaan Aktualisasi ini. Gagasan kreatif 

penyelesaian core isu yang dipilih penulis adalah “Percepatan 

Pembaharuan Data Organisasi melalui Penyusunan SOP di Kantor 

Camat Bathin III Ulu Kabupaten Bungo”. 

 

Kegiatan-kegiatan yang akan dilakukan selama masa habituasi untuk 

mewujudkan gagasan kreatif tersebut adalah: 

1. Melakukan Konsultasi Dengan Mentor 

2. Membuat SOP tentang Pembaharuan Data Organisasi 

3. Memperbaharui data organisasi di Perangkat Elektronik. Berupa 

(Struktur Organisasi, Data Pegawai ASN, Data Pegawai Non ASN,  dan 

Data inventaris per Ruang) 

4. Mengarsip kan data yang sudah diperbaharui ke Google Drive 

5. Mencetak Data yang sudah di perbaharui 

6. Mengevaluasi dan melaporkan hasil penerapan aktualisasi. 
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BAB IV 

CAPAIAN PELAKSANAAN AKTUALISASI 

 
A. Matrik Jadwal Kegiatan Aktualisasi 

Berikut ini merupakan Jadwal Pelaksanaan Aktualisasi yang sudah 

terlaksana. 

No Kegiatan 
September Oktober 

IV I II III IV 

1. Melakukan Konsultasi 

dengan Mentor. 

22-23 
    

2. Membuat SOP 

Pembaharuan Data 

Organisasi 

24-30 01-03 
   

3. Memperbaharui Data 

Organisasi di Perangkat 

Elektronik. (Struktur 

organisasi, Data 

pegawai ASN/Non ASN 

dan Inventaris Ruangan 

  

06-10 13-17 

 

4. Mengarsipkan Data yang 

sudah diperbaharui di 

Google Drive. 

   

20-23 

 

5. Mencetak Data yang 

sudah diperbaharui 

    
24-28 

6. Mengevaluasi dan 

Melaporkan Hasil 

Penerapan Aktualisasi. 

    

29-31 

Tabel 3. Jadwal Kegiatan Aktualisasi 
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B. Matriks Pelaksanaan Aktualisasi 

Unit Kerja : Kantor Camat Bathin III Ulu Pemerintah Kabupaten Bungo 

Identifikasi Isu : 

1. Belum Optimal Nya Pembaharuan Data Organisasi di Kantor Camat Bathin 

III Ulu Kabupaten Bungo  

2. Belum optimalnya pemahaman tentang penggunaan perangkat elektronik di 

Kantor Camat Bathin III Ulu Kabupaten Bungo 

3. Belum optimal nya pemanfaatan papan informasi dan kotak saran di Kantor 

Camat Bathin III Ulu Kabupaten Bungo 

Isu yang Diangkat : 
Belum Optimal Nya Pembaharuan Data Organisasi di Kantor Camat Bathin III 

Ulu Kabupaten Bungo 

Gagasan pemecahan isu : 
Percepatan Pembaharuan Data Organisasi melalui Penyusunan SOP di Kantor 

Camat Bathin III Ulu Kabupaten Bungo 

Judul 
: 

OPTIMALISASI PEMBAHARUAN DATA ORGANISASI MELALUI 

PENYUSUNAN SOP DI KANTOR CAMAT BATHIN III ULU KABUPATEN 

BUNGO 
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Tabel 4. Matriks Pelaksanaan Aktualisasi 

 

No Kegiatan Tahapan Kegiatan Output/Hasil 
Keterkaitan Substansi Mata 

Pelatihan (Ber-AKHLAK) 

Kontribusi 
Terhadap 
Visi/Misi 

Organisasi 

Penguatan 
Nilai ber-

AKHLAK di 
Organisasi 

1. 2. 3. 4. 5. 6. 7. 

1. Melakukan Konsultasi 
Dengan Mentor 

1. Menyiapkan 
bahan konsultasi 

Tersedianya draft 
konsultasi 

Berorientasi Pelayanan: 
Saya mempersiap kan dan 
menyusun draft konsultasi 
dengan bahasa yang mudah 
dipahami untuk memudahkan 
ketika melakukan konsultasi. 
Akuntabel: Saya 
menyertakan data valid 
sebagai dasar penyampaian 
konsultasi. 
Harmonis:Menghargai mentor 
dan menjaga sopan santun 
dalam komunikasi. 
Adaptif: Saya menyesuaikan 
diri dengan perubahan jadwal 
konsultasi. 
Kompeten: Berusaha 
Menyumbangkan Gagasan / 
Ide dari sebuah permasalahan 
yang sudah di analisis sesuai 
dengan tupoksi. 

Kegiatan ini akan 
memberi 
kontribusi sesuai 
gagasan 
rancangan 
aktualisasi 
sehingga dapat 
mewujudkan misi 
organisasi yang 
ke 4, yaitu 
meningkatkan 
kualitas tata 
kelola 
pemerintahan 
melalui inovasi 
dan reformasi 
birokrasi. 

Kegiatan ini 
berkaitan 
dengan nilai 
organisasi no 1 
Profesionalisme 
Menjalankan 
tugas dan fungsi 
dengan 
kompetensi, 
efesiensi, dan 
efektivitas. 
 
Dan juga 
berkaitan 
dengan nilai 
organisasi no 4 
Integritas 
menjaga 
kejujuran, etika, 
dan moral dalam 
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Kolaboratif: saya bekerja 
sama untuk konsultasi dengan 
baik. 
 

menjalankan 
tugas. 

2. Menerima saran 
dan masukan 
dari mentor 

Tersedia catatan 
dan hasil 
konsultasi serta 
dokumentasi 

Berorientasi Pelayanan: 
Saya aktif mendengarkan 
arahan mentor, terbuka 
terhadap masukan dan 
bertindak cepat untuk 
menindak lanjuti saran yang 
diberi. 
Akuntabel: Saya  
bertanggung jawab mencatat 
poin penting konsultasi dan 
memastikan tindak lanjut 
sesuai kesepakatan. 
Kompeten: Saya mempersiap 
kan materi yang relevan agar 
konsultasi berjalan efektif dan 
terarah. 
Harmonis: Saya  menjaga 
hubungan baik dengan mentor 
selama konsultasi. 
Loyal: mencapai tujuan 
pembelajaran. Saya 
mengutamakan kepentingan 
organisasi dalam usulan 
rancangan. 
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Adaptif: Saya menyesuaikan 
cara kerja atau strategi 
berdasarkan masukan mentor 
agar lebih efektif. 
 

3. Meminta 
persetujuan 
mentor untuk 
pelaksanaan 
rencana 
aktualisasi. 

Tersedianya surat 

persetujuan untuk 

melaksanakan 

kegiatan dari 

mentor 

Berorientasi pelayanan: 
Saya meminta persetujuan 
mentor dengan sikap sopan, 
ramah, dan santun. 
Akuntabel: Saya bertanggung 
jawab memastikan dokumen 
yang diajukan lengkap 
sebelum meminta persetujuan. 
Kompeten: Saya menyiapkan 
dokumen persetujuan sesuai 
standar dan prosedur yang 
berlaku sehingga mudah 
dipahami dan ditindaklanjuti 
mentor. 
Harmonis: Saya  meminta 
persetujuan mentor dalam 
suasana yang nyaman. 
Adaptif: saya fleksibel 
terhadap arahan dan 
masukan. 
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2. Membuat SOP tentang 
Pembaharuan Data 
Organisasi 

1. Mencari 
referensi SOP 

Tersedianya 
rancangan SOP 
yang telah di ACC 
mentor 

 

Akuntabel: Saya 
bertanggungjawab terhadap 
referensi SOP sesuai dengan 
panduan-panduan terbaru. 
Kompeten: Saya cermat dan 
teliti dalam merancang SOP 
pembaharuan data organisasi. 
Adaptif: Saya menyesuaikan 
SOP yang dibutuhkan. 
Kolaboratif: Saya bekerja 
sama dengan stakeholder lain 
dalam mencari referensi SOP 
yang sesuai. 
 

Kegiatan ini akan 
memberi 
kontribusi sesuai 
gagasan 
rancangan 
aktualisasi 
sehingga dapat 
mewujudkan misi 
organisasi yang 
ke 3, 
Meningkatnya 
kualitas sumber 
daya manusia 
unggul dan 
kompetitif 
melalui 
pendidikan dan 
kesehatan yang 
berkemajuan. 

Kegiatan ini 
berkaitan 
dengan nilai 
organisasi No 2 
yaitu 
Transparansi 
keterbukaan 
dalam 
pengelolaan 
informasi dan 
kebijakn publik. 
 
 
Dan juga 
berkaitan 
dengan nilai 
organisasi no 8 
yaitu Inovasi 
Menciptakan 
solusi baru dan 
kreatif dalam 
menghadapi 
tantangan. 
 

2. Konsultasi SOP 
dengan mentor 
 

Tersedianya 
lembar konsultasi 
SOP 

Kolaboratif: Saya menerima     
saran dan arahan dari mentor 
Harmonis: Saya menjaga 
adab dan sopan santun dalam 
berkomunikasi 
Kompeten: Saya bertukar 
pikiran dan diskusi dengan 
mentor saya 
 

3. Mengetik SOP 
yang sudah 
disetujui oleh 
mentor 
 

Tersedianya SOP 
tentang 
pembaharuan data 
organisasi 

Akuntabel: Saya mencetak 
SOP sesuai kebutuhan karena 
menggunakan barang milik 
negara. 
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Kompeten: Saya 
melaksanakan tugas dengan 
kualitas terbaik. 
Loyal: saya berusaha 
mempersiapkan SOP dengan 
sebaik-baiknya. 
Berorientasi pelayanan: 
Saya bersikap cekatan, solutif 
dan melakukan perbaikan 
tanpa henti. 
 

3. Memperbaharui data 
organisasi di Perangkat 
Elektronik (Struktur 
Organisasi, Data 
Pegawai ASN/Non ASN, 
dan Data Inventaris 
Ruangan) 
 

1. Mempersiapkan 
data yang akan 
diperbaharui 
 

Tersedia nya draf 
data yang lengkap 

Akuntabel: Saya cermat dan 
teliti dalam memperbaharui 
data organisasi. 
Adaptif: saya menyesuaikan 
dengan keadaan, agar 
pembaharuan data organisasi 
berjalan dengan baik. 
Loyal: saya akan berusaha 
semaksimal mungkin. 
 

Kegiatan ini akan 
memberi 
kontribusi sesuai 
gagasan 
rancangan 
aktualisasi 
sehingga dapat 
mewujudkan misi 
organisasi yang 
ke 4, yaitu 
meningkatkan 
kualitas tata 
kelola 
pemerintahan 
melalui inovasi 
dan reformasi 
birokrasi. 

Kegiatan ini 
berkaitan 
dengan nilai 
organisasi no 1 
yaitu 
profesionalisme 
menjalankan 
tugas dan fungsi 
dengan 
kompetensi, 
efesiensi, dan 
efektivitas. 
 
Dan juga 
berkaitain 
dengan nilai 
organisasi no 8 

2. Melakukan 
konsultasi ke 
mentor agar 
data yang akan 
diperbaharui 
sesuai SOP 

Ada nya arahan 
tentang 
kesesuaian data 
yang diperbaharui 

Beroreantasi Pelayanan: 
saya menjalankan arahan dari 
pimpinan instansi dan mentor, 
agar pelayanan berjalan 
dengan maksimal. 
Harmonis: saya berkosultasi 
dengan mentor dengan etika 
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yang tinggi, supaya hubungan 
selalu berjalan dengan baik. 
Loyal: saya mengutamakan 
kepentingan negara diatas 
kepentingan pribadi. 
 

yaitu inovasi 
Menciptakan 
solusi baru dan 
kreatif dalam 
menghadapi 
tantangan. 

3. Mengetik data 
organisasi yang 
akan 
diperbaharui 

Tersedianya data 
organisasi yang 
akurat 

Kolaboratif: saya 
bekerjasama dengan 
stakeholder lain dalam proses 
pembaharuan data organisasi. 
Akuntabel: saya memproses 
pembaharuan data dengan 
penuh rasa tanggungjawab. 
Kompeten: saya menjalankan 
dengan kemampuan. 
 

4. Mengarsip kan data 
yang sudah 
diperbaharui ke Google 
Drive 
 

1. Membuat folder, 
memilih file, dan 
menyimpan data di 
google drive 

Tersedianya Arsip 
digitalisasi 

Kompeten: saya menjalankan 
kegiatan ini dengan 
kemampuan IT yang saya 
miliki. 
Kolaboratif: saya akan 
bekerjasama dengan pegawai 
lain yang memiliki ilmu IT. 
Akuntabel: saya 
melaksanakan kegiatan ini 
dengan penuh 
tanggungjawab. 

Kegiatan ini akan 
memberi 
kontribusi sesuai 
gagasan 
rancangan 
aktualisasi 
sehingga dapat 
mewujudkan misi 
organisasi yang 
ke 3, 
Meningkatnya 

Kegiatan ini 
berkaitan 
dengan nilai 
organisasi no 6 
yaitu keadilan 
memebrikan 
pelayanan yang 
sama. 
 
Dan juga 
kegiatan ini 
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Adaptif: menyesuaikan folder 
dengan kebutuhan data 
diarsipkan. 
 

kualitas sumber 
daya manusia 
unggul dan 
kompetitif 
melalui 
pendidikan dan 
kesehatan yang 
berkemajuan. 

berkaitan 
dengan nilai 
organisasi no 4 
yaitu integritas 
menjaga 
kejujuran, etika, 
dan moral dalam 
menjalankan 
tugas. 

2. Koordinasi ke 
camat dan pegawai 
kantor camat, 
terkait pengarsipan 
data organisai di 
google drive. Agar 
apabila dibutuhkan 
data sudah 
terupdate sudah 
tersedia 

Kemudahan 
mendapatkan data 
terbaru bagi 
seluruh pegawai 
instansi 

Beroreantasi Pelayanan: 
saya memberikan pelayanan 
terbaik kepada pegawai dan 
masyarakat agar dapat 
mendapatkan data organisasi 
yang akurat dan terkini. 
Harmonis: saya menjaga 
hubungan yang baik kepada 
setiap lini. 
Akuntabel: saya 
mengarsipkan data organisasi 
dengan tanggungjawab. 
Adaptif: menyesuaikan data 
organisasi yang akan di 
arsipkan. 
Kolaboratif: saya 
bekerjasama dengan setiap 
pegawai instansi. 
 

3. Berkonsultasi 
dengan mentor 
tentang data yang 
diarsipkan di 
google drive  

Agar data yang 
terarsip berkualitas 
dan akurat 

Loyal: saya akan mendengan 
kan dengan sebaik mungkin 
terhadap saran dan masukan 
dari mentor. 
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Harmonis: saya membangun 
hubungan yang baik terhadap 
mentor. 
Kolaboratif: saya 
bekerjasama dengan mentor 
supaya aktualisasi ini 
berdampak terhadap instansi. 
 

5. Mencetak Data yang 
sudah di perbaharui 

1. Berkonsultasi 
dengan pimpinan 
instansi terkait 
pencetakan data 
organisasi 

Mendapatkan 
arahan terkait 
waktu dan biaya 
percetakan 

Berorientasi pelayanan: 
saya menjelaskan kepada 
pimpinan instansi dengan 
ramah dan baik. 
Akuntabel: Saya 
bertanggungjawab 
menyampaikan data yang 
harus dicetak. 
Harmonis: saya berkonsultadi 
dengan kondisi yang kondusif 
Kolaboratif: saya 
bekerjasama dengan baik. 
 

Kegiatan ini 
akan memberi 
kontribusi sesuai 
gagasan 
rancangan 
aktualisasi 
sehingga dapat 
mewujudkan 
misi organisasi 
yang ke 4, yaitu 
meningkatkan 
kualitas tata 
kelola 
pemerintahan 
melalui inovasi 
dan reformasi 
birokrasi. 

Kegiatan ini 
berkaitan 
dengan nilai 
organisasi no 1 
Profesionalisme 
yaitu 
menjalankan 
tugas dan fungsi 
dengan 
kompetensi, 
efesiensi, dan 
efektifitas. 
 
Dan juga 
berkaitan 
dengan nilai 
organisasi no 2 
yaitu 
transparansi 
keterbukaan 
dalam 

2. Berkonsultasi 
dengan mentor 
terkait data yang 
akan di cetak 
sudah sesuai 
kebutuhan instansi 

Mendapatkan 
masukan tentang 
data yang akan di 
cetak 

Kolaboratif: saya 
bekerjasama dengan mentor. 
Adaptif: saya menyesuaikan 
dengan apa yang di 
rekomendasikan mentor. 
Loyal: saya mengutamakan 
kegiatan agar terlaksana 
dengan baik. 
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3. Mencetak data di 
tempat yang telah 
disetujui pimpinan 
instansi dan mentor 

Tersedianya data 
yang sudah 
diperbaharui di 
Kantor Camat 
Bathin III Ulu 

Kompeten: saya memberi 
kemampuan terbaik untuk 
menyelesiakan tugas ini. 
Berorientasi pelayanan: 
kegiatan percetakan memberi 
pelayanan informasi publik. 
Akuntabel: data yang dicetak 
benar-benar akurat sesaui 
SOP. 
 

pengelolaan 
informasi dan 
kebijakan 
publik. 

6. Mengevaluasi dan 
melaporkan hasil 
penerapan aktualisasi 

1. Membuat 

lembar evaluasi 

berupa formulir 

ceklist 

 

Tersedianya 
lembar evaluasi 
berupa buku 
checklist 

Akuntabel: Saya membuat 
formulir checklist setiap 
tahapan yang sudah 
dilaksanakan. 
Kolaboratif: Saya bekerja 
sama dengan mentor dalam 
melakukan evaluasi berupa 
formulir checklist. 
Harmonis: saya menjalinkan 
hubungan yang baik kepada 
setiap pegawai instansi. 

 

Kegiatan ini akan 
memberi 
kontribusi sesuai 
gagasan 
rancangan 
aktualisasi 
sehingga dapat 
mewujudkan misi 
organisasi yang 
ke 4, yaitu 
meningkatkan 
kualitas tata 

Kegiatan ini 
berkaitan 
dengan nilai 
organisasi no 1 
yaitu 
profesionalisme 
menjalankan 
tugas dan fungsi 
dengan 
kompetensi, 
efesiensi, dan 
efektifitas. 
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2.Membuat laporan 
pelaksanaan 
kegiatan 

Tersedianya 
laporan 
pelaksanaan 

Akuntabel: Saya membuat 

laporan dengan cermat, teliti, 

jujur, dan bertanggungjawab. 

Kompeten: Saya menyusun 

laporan dengan memberikan 

kualitas terbaik. 

Adaptif: saya menyesuaikan 

dalam kegiatan evaluasi. 

kelola 
pemerintahan 
melalui inovasi 
dan reformasi 
birokrasi. 

 
Dan juga 
berkaitan 
dengan nilai 
organisasi no 4 
yaitu integritas 
menjaga 
kejujuran, etika, 
dan moral dalam 
menjalankan 
tugas.  

3. Penyerahan 
Laporan kepada 
atasan  

Tersedianya 
Laporan Kepada 
Atasan  

Beroreantasi pelayanan: 

saya menyerahkan laporan 

kepada atas dengan ramah. 

Akuntabel: Saya 

menyerahkan laporan sebagai 

bentuk tanggungjawab atas 

kegiatan yang saya 

laksanakan Harmonis: Saya 

menjaga adab dan sopan 

santun saat penyerahan 

laporan kepada atasan Loyal: 

Saya mengutamakan 

kepetingan negara diatas 

kepentingan pribadi. 
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C. Matrik Rekapitulasi Realisasi Habituasi NND PNS (BerAKHLAK) 

No Mata Pelatihan 

Kegiatan Jumlah 

Aktualisasi 

per MP 
Ke- 1 Ke- 2 Ke- 3 Ke- 4 Ke- 5 Ke-6 

Ranca

ngan 

Reali

sasi 

Ranc

angan 
Real

isasi 
Ranc

angan 
Real

isasi 
Ranc

angan 
Real

isasi 
Ranc

angan 
Realis

asi 
Ranca
ngan 

Realis
asi  

Rancang
an  

Realisasi 

1. Berorientasi Pelayanan 3 3 1 1 1 1 1 1 2 2 1 1 9 9 

2. Akuntabel 3 3 2 2 2 2 2 2 2 2 3 3 14 14 

3. Kompeten 3 3 3 3 1 1 1 1 1 1 1 1 10 10 

4. Harmonis 3 3 1 1 1 1 2 2 1 1 2 2 10 10 

5. Loyal 1 1 1 1 2 2 1 1 1 1 1 1 7 7 

6. Adaptif 2 2 1 1 1 1 2 2 1 1 1 1 8 8 

7. Kolaboratif 1 1 2 2 1 1 3 3 2 2 1 1 10 10 

Jumlah MP yang 
Diaktualisasikan per Kegiatan 

16 16 11 11 9 9 12 12 10 10 10 10 68 68 

Tabel 5. Matrik Rekapitulasi Realisasi Habituasi NND PNS (BerAKHLAK) 
 

Aktualisasi yang didasarkan pada Nilai Dasar ASN BerAKHLAK (Berorientasi Pelayanan, Akuntabel, Kompeten, Harmonis, 
Loyal, Adaptif, dan Kolaboratif) sesuai dengan yang direncanakan dengan direalisasikan. 
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D. Capaian Penyelesaian Isu 

Perbandingan kondisi sebelum dan sesudah aktualisasi OPTIMALISASI PEMBAHARUAN DATA ORGANISASI 

MELALUI PENYUSUNAN SOP DI KANTOR CAMAT BATHIN III ULU KABUPATEN BUNGO dapat dilihat dari tabel 

berikut: 

Kondisi Core Isu 

Sebelum Aktualisasi Sesudah Aktualisasi 

• Belum terdapat SOP yang baku 

Terkait pembaharuan data organisasi, sehingga 

proses berjalan tidak seragam antar bagian. 

• Data organisasi tidak diperbaharui secara 

berkala 

Menyebabkan adanya ketidaksesuaian antara 

kondisi riil organisasi dengan data administrasi. 

• Telah tersusun dan diterapkan SOP 

Pembaharuan Data Organisasi 

Sebagai pedoman resmi bagi seluruh pegawai 

dalam melaksanakan tugas terkait data organisasi. 

• Proses pembaharuan data menjadi lebih terarah, 

sistematis, dan terjadwal 

Dengan adanya langkah-langkah yang jelas dan 

tanggung jawab yang ditetapkan. 

• Data organisasi menjadi lebih akurat, valid, dan 

mutakhir 

Karena pembaharuan dilakukan sesuai standar 

prosedur. 

Tabel 6. Capaian Penyelesaian Isu
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E. Manfaat Terselesaikannya Core Isu 

Berikut adalah manfaat dari terselesaikannya core isu "Optimalisasi 

Pembaharuan Data Organisasi Melalui Penyusunan SOP di Kantor 

Camat Bathin III Ulu Kabupaten Bungo" bagi berbagai pihak: 

 
1. Bagi Kantor Camat Bathin III Ulu 

• Meningkatkan efektivitas dan efisiensi kerja, karena adanya SOP 

yang jelas membuat setiap pegawai memahami alur dan tanggung 

jawabnya 

• Menjamin konsistensi dan standar layanan, terutama dalam 

pembaharuan data organisasi, sehingga hasil kerja menjadi lebih 

akurat dan terukur 

• Mempermudah proses monitoring dan evaluasi kinerja, karena 

setiap tahapan kegiatan telah terdokumentasi dengan baik 

• Mengurangi potensi kesalahan administratif, terutama dalam 

pengelolaan data dan dokumen organisasi. 

 

2. Bagi Pegawai dan Aparatur Kecamatan 

• Memberikan pedoman kerja yang jelas dan terstruktur, sehingga 

tidak terjadi tumpang tindih tugas. 

• Meningkatkan kompetensi dan profesionalisme aparatur, karena 

terbiasa bekerja berdasarkan prosedur baku. 

• Meningkatkan akuntabilitas individu, sebab pelaksanaan tugas dapat 

ditelusuri dan dipertanggungjawabkan sesuai SOP. 

• Mendorong budaya kerja yang disiplin dan terukur, dengan 

mengedepankan efisiensi serta hasil yang berkualitas. 

 
3. Bagi Pemerintah Kabupaten Bungo 

• Memperkuat tata kelola pemerintahan berbasis data dan SOP, 

sebagai bagian dari reformasi birokrasi. 

• Meningkatkan kualitas pelayanan publik di tingkat kecamatan, yang 

berdampak langsung pada kinerja pemerintah daerah. 
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• Menjadi model percontohan bagi kecamatan lain, dalam penerapan 

sistem pembaharuan data organisasi yang terstandar. 

• Memudahkan proses integrasi data antar perangkat daerah, karena 

format dan alur pembaharuan data telah seragam. 

 
4. Bagi Masyarakat 

• Mendapatkan pelayanan yang lebih cepat, akurat, dan transparan, 

karena data organisasi telah diperbaharui secara berkala dan 

sistematis. 

• Meningkatkan kepercayaan masyarakat terhadap aparatur 

kecamatan, berkat penerapan prosedur yang tertib dan profesional. 

• Mempermudah akses informasi publik, khususnya terkait struktur 

dan fungsi organisasi pemerintah kecamatan. 

 
5. Bagi Mitra Kerja dan Instansi Terkait 

• Meningkatkan koordinasi dan kolaborasi antar instansi, karena data 

organisasi yang diperbaharui memudahkan sinkronisasi program 

kerja. 

• Memberikan dasar yang valid untuk penyusunan kebijakan dan 

perencanaan bersama. 

• Menunjang efektivitas pelaksanaan kegiatan lintas sektor, dengan 

dukungan data organisasi yang mutakhir dan terstandar. 
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F. Rencana Tindak Lanjut Hasil Aktualisasi 

 

No Kegiatan Output 
Durasi dan 
Waktu 

Para pihak 
terlibat 

Sumber 
dana 

Ket 

1. Memperbaharui 
seluruh data 
yang ada di 
kantor Camat 
Bathin III Ulu 
secara berkala 

Laporan 
Evaluasi 
pembaharuan 
Data dan 
rekomendasi 
perbaikan 
 

6 Bulan sekali 
Sesuai 
dengan SOP 
Pembaharuan 
Data 

Pengawai 
Kantor Camat 
Bathin III Ulu 

- - 

2. Pengembangan 
Pembaharuan 
Data ke 
Pemerintahan 
Desa/Dusun 
dalam 
Kecamatan 
Bathin III Ulu 
 

Rekomendasi 
ke 
Pemerintahan 
Desa/Dusun 
untuk 
pembaharauan 
Data Kantor 

6 Bulan sekali 
Sesuai 
dengan SOP 
Pembaharuan 
Data 

Pegawai 
Kantor Camat 
Bathin III Ulu 
 
Pemerintahan 
Desa/Dusun 

- - 

Tabel 7. Rencana Tindak Lanjut Hasil Aktualisasi 
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BAB V 

KESIMPULAN DAN REKOMENDASI 

 
A. KESIMPULAN 

Pelaksanaan Aktualisasi “Optimalisasi Pembaharuan Data 

Organisasi Melalui Penyusunan SOP di Kantor Camat Bathin III Ulu 

Kabupaten Bungo” telah terlaksana dengan baik sesuai dengan 

rencana kegiatan yang telah ditetapkan. Kegiatan ini berhasil 

menghasilkan Standar Operasional Prosedur (SOP) sebagai pedoman 

dalam proses Pembaharuan Data Organisasi di Lingkungan Kantor 

Camat Bathin III Ulu. 

Melalui kegiatan ini, Aparatur Kecamatan Bathin III Ulu memperoleh 

pemahaman yang lebih baik tentang pentingnya pembaharuan data 

organisasi secara berkala dan sistematis. Penerapan SOP ini juga telah 

meningkatkan efisiensi, akurasi, serta akuntabilitas dalam pengelolaan 

data organisasi. 

Selain itu, koordinasi antar bagian menjadi lebih terarah, dan proses 

administrasi berjalan lebih tertib karena adanya standar yang jelas dalam 

setiap tahapan kegiatan. 

Secara keseluruhan, pelaksanaan aktualisasi ini memberikan 

kontribusi nyata terhadap upaya peningkatan kualitas tata kelola 

administrasi pemerintahan, khususnya dalam bidang penataan dan 

pembaharuan data organisasi di tingkat kecamatan. 
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B. REKOMENDASI 

1. Penerapan Berkelanjutan SOP 

SOP yang telah disusun agar terus diterapkan secara konsisten dalam 

setiap kegiatan pembaharuan data organisasi, serta dilakukan evaluasi 

berkala untuk menyesuaikan dengan kebutuhan dan perkembangan 

regulasi terbaru. 

2. Pelatihan dan Sosialisasi Lanjutan 

Diperlukan kegiatan sosialisasi dan pelatihan bagi seluruh pegawai, agar 

memahami dan mampu melaksanakan SOP dengan benar serta 

meningkatkan kesadaran pentingnya akurasi data organisasi. 

3. Pemanfaatan Teknologi Informasi 

Disarankan agar proses pembaharuan data organisasi ke depan 

menggunakan sistem digital atau aplikasi berbasis data elektronik, guna 

mempercepat proses dan menjaga validitas data. 

4. Monitoring dan Evaluasi Rutin 

Perlu dibentuk tim kecil atau penanggung jawab khusus untuk 

melakukan monitoring dan evaluasi pelaksanaan SOP secara periodik, 

agar pelaksanaannya tetap sesuai standar dan dapat ditingkatkan 

kualitasnya. 

5. Replikasi ke Unit Lain 

Hasil dan praktik baik dari kegiatan ini diharapkan dapat menjadi model 

bagi kecamatan lain di Kabupaten Bungo, dalam upaya meningkatkan 

kualitas pengelolaan data organisasi melalui penyusunan dan penerapan 

SOP. 
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Lampiran 1. Lampiran Laporan Mingguan Minggu Ke-1  

a. Tabel Pelaksanaan Aktualisasi 

Judul Kegiatan 1 Melakukan Konsultasi dengan Mentor 

Tanggal Pelaksanaan 

Kegiatan 
22 September – 23 September 2025 

Daftar Lampiran Bukti 

Kegiatan/Evidence 

1. Menyiapkan Bahan Konsultasi 

2. Menerima Saran dan Masukan dari Mentor 

3. Meminta Persetujuan Mentor Untuk 

Pelaksanaan Rencana Aktualisasi 

Uraian Kegiatan Yang Dilaksanakan 

Uraian kegiatan yang 

memuat nilai dasar 

yang melandasi 

1. Tahapan Kegiatan 1 

(Menyiapkan Bahan Konsultasi) 

Berorientasi Pelayanan: Saya mempersiap 

kan dan menyusun draft konsultasi dengan 

bahasa yang mudah dipahami untuk 

memudahkan ketika melakukan konsultasi. 

Akuntabel: Saya menyertakan data yang 

valid sebagai dasar penyampaian konsultasi. 

Harmonis: Menghargai mentor dan menjaga 

sopan santun dalam komunikasi. 

Adaptif: Saya menyesuaikan diri dengan 

perubahan jadwal konsultasi. 

Kompeten: Berusaha Menyumbangkan 

Gagasan/Ide dari sebuah permasalahan yang 

sudah di analisis sesuai dengan tupoksi. 

Kolaboratif: saya bekerja sama dengan 

mentor untuk konsultasi dengan baik. 

 
2. Tahapan Kegiatan 2 

(Menerima saran dan masukan dari mentor) 

Berorientasi Pelayanan: Saya aktif 

mendengarkan arahan mentor, terbuka 

terhadap masukan dan bertindak cepat untuk 

menindak lanjuti saran yang diberi. 

Akuntabel: Saya bertanggung jawab 

mencatat poin penting konsultasi dan 

memastikan tindak lanjut sesuai kesepakatan. 

Kompeten: Saya mempersiap kan materi 

yang relevan agar konsultasi berjalan efektif 
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dan terarah. 

Harmonis: Saya menjaga hubungan baik 

dengan mentor selama konsultasi. 

Loyal: Saya mengutamakan kepentingan 

organisasi dalam usulan rancangan. 

Adaptif: Saya menyesuaikan cara kerja atau 

strategi berdasarkan masukan mentor agar 

lebih efektif. 

 

3. Tahapan Kegiatan 3 

(Meminta persetujuan mentor untuk 

pelaksanaan rencana aktualisasi) 

Berorientasi pelayanan: Saya meminta 

persetujuan mentor dengan sikap sopan, 

ramah, dan santun. 

Akuntabel: Saya bertanggung jawab 

memastikan dokumen yang diajukan lengkap 

sebelum meminta persetujuan. 

Kompeten: Saya menyiapkan dokumen 

persetujuan sesuai standar dan prosedur 

yang berlaku sehingga mudah dipahami dan 

ditindaklanjuti mentor. 

Harmonis: Saya meminta persetujuan 

mentor dalam suasana yang nyaman. 

Adaptif: saya fleksibel terhadap arahan dan 

masukan. 

 

Teknik aktualisasi 

yang dipergunakan 

dan bukti fisik 

kegiatan/evidence 

1) Tahapan Kegiatan 1 

Menyiapkan Bahan Konsultasi 

Penulis menyusun bahan konsultasi dalam 

bentuk dokumen yang rapi, dan detail, 

termasuk rencana pelaksanaan dan indikator 

capaian kegiatan. 

Bukti fisik/evidence: 

Draft dokumen konsultasi. 

2) Tahapan Kegiatan 2 

Menerima saran dan masukan dari mentor 

Penulis mencatat semua saran dan masukan 

dari mentor untuk digunakan dalam 

pelaksanaan aktualisasi. 

Bukti fisik/evidence: 
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Catatan dan hasil konsultasi serta 

dokumentasi 

3) Tahapan Kegiatan 3 

Meminta persetujuan mentor untuk 

pelaksanaan rencana aktualisasi 

Penulis  melakukan pengetikan terhadap 

surat persetujuan aktualisasi sebagai dasar 

yang akan digunakan dalam kegiatan, 

selanjutnya melakukan pengajuan 

persetujuan kepada mentor. 

Bukti fisik/evidence: 

Surat persetujuan untuk melaksanakan 

kegiatan dari mentor 

 

Deskripsi proses dan 

kualitas produk 

kegiatan 

• Menyiapkan Bahan Konsultasi 

Proses: mengetik dan menyusun bahan 

konsultasi dalam format yang sistematis, yang 

mudah dipahami. 

Kualitas produk: bahan konsultasi yang 

disusun memiliki struktur yang jelas dan 

mencakup aspek penting dari rencana 

pelaksanaan. 

• Menerima saran dan masukan dari mentor 

Proses: berkonsultasi dengan mentor 

diruangan mentor terkait OptimalisasI 

Pembaharuan Data Organisasi Melalui 

Penyusunan SOP Di Kantor Camat Bathin III 

Ulu Kabupaten Bungo 

Kualitas produk: saran dan masukan dari 

mentor untuk pelaksanaan aktualisasi tercatat 

dengan baik. 

• Meminta persetujuan mentor untuk 

pelaksanaan rencana aktualisasi 

Proses: setelah mendapatkan saran dan 

masukan dari mentor saya menyusun kembali 

rencana pelaksanaan dan menyediakan 

dokumen final yang siap ditandatangani atau 

disetujui oleh mentor 

Kualitas produk: surat persetujuan resmi dari 

mentor. 



47 
 

Manfaat kegiatan 

terhadap pencapaian 

visi,misi dan tugas 

organisasi 

Adapun kegiatan ke 1 ini memiliki kontribusi 

terhadap visi dan misi organisasi, antara lain: 

➢ Kegiatan ini akan memberikan kontribusi 

sesuai gagasan rancangan aktualisasi 

sehingga dapat mewujudkan Visi kabupaten 

bungo yaitu Amanah, dimana kegiatan ini 

mengandung unsur kepercayaan, tanggung 

jawab, jujur dan dapat di percaya yang pada 

akhirnya akan membangun kepercayaan 

orang lain dan membawa kemajuan. 

➢ Kegiatan ini juga akan memberikan 

kontribusi sesuai gagasan rancangan 

aktualisasi sehingga dapat mewujudkan Misi  

kabupaten bungo  yang ke 4 yaitu: 

Meningkatkan kualitas tata kelola 

pemerintahan melalui Inovasi dan reformasi 

birokrasi 

 

Analisis dampak 

(terhadap satuan 

kerja dan 

masyarakat) jika 

aktualisasi tidak 

berdasarkan NDS 

1. Menyiapkan Bahan Konsultasi 

Berorientasi Pelayanan: Jika tidak 

Berorientasi Pelayanan, bahan konsultasi 

disusun tanpa mempertimbangkan kebutuhan 

pelayanan pembaharuan data organisasi 

melalui penyusunan SOP. Ini dapat 

menyebabkan kurangnya fokus pada isu-isu 

penting dan tidak relevannya informasi yang 

disajikan. Sehingga menghambat proses 

konsultasi. 

Akuntabel: Tanpa akuntabilitas, penyusunan 

bahan konsultasi mungkin tidak transparan, 

dengan data atau informasi yang tidak akurat 

atau manipulatif. 

Harmonis: Kurangnya harmonisasi dalam 

penyusunan bahan konsultasi dapat 

menyebabkan ketidak sesuaian antara 

rencana aktualisasi dengan tujuan organisasi. 

Adaptif: Tanpa adaptif tentu proses 

penyiapan bahan konsultasi menjadi 

terhambat karena tidak bisa menyesuaikan 

dengan kebutuhan yang diperlukan. 
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Kompeten: Jika kompetensi diabaikan bahan 

konsultasi mungkin disusun dengan 

pemahaman yang kurang mendalam. 

Menyebab analisis yang diangkat dan solusi 

yang tidak efektif. 

Kolaboratif: Tanpa kolaboratif bahan 

konsultasi disusun tanpa melibatkan pihak 

lain yang menyebabkan perspektif yang 

sempit dan solusi yang kurang komperhensif. 

2. Menerima saran dan masukan dari mentor 

Berorientasi Pelayanan: Jika tidak 

berorientasi pelayanan tentu tidak terbuka 

terhadap saran dan masukan dari mentor dan 

tidak bertindak cepat untuk menindak lanjuti 

saran dan masukan yang diberi. 

Akuntabel: Kurangnya akutabilitas dalam 

konsultasi dapat menyebabkan ketidakjelasan 

tanggungjawab. Sehingga mentor sulit menilai 

sejauh mana saya memahami dan siap 

melaksanakan aktualisasi. 

Kompeten: Jika kompetensi tidak 

diprioritaskan, saya mungkin tidak mampu 

menjelaskan dan menjawab pertanyaan atau 

menanggapi kritik dari mentor. Sehingga 

pelaksanaan aktualisasi yang dihasilkan 

menjadi kurang matang. 

Harmonis: Tanpa harmonis konsultasi bisa 

menjadi tegang, menghambat proses 

konsultasi untuk pelaksanaan aktualisasi. 

Loyal: Jika tidak loyal dalam proses 

konsultasi dapat menyebabkan konsultasi 

tidak berdasarkan kepentingan untuk 

penyelesaian aktualisasi yang berdampak 

bagi organisasi dan masyarakat. 

Adaptif: Ketidakmampuan untuk beradaptasi 

terhadap saran dan masukan selama 

konsultasi dapat mengakibatkan rencana 

pelaksanaan aktualisasi yang kaku dan tidak 

responsif terhadap kebutuhan nyata atau 

perubahan kondisi. 
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3. Meminta persetujuan mentor untuk 

pelaksanaan rencana aktualisasi 

Berorientasi pelayanan: Jika tidak 

berorientasi pelayanan. Saya mungkin hanya 

fokus pada memperoleh persetujuan tanpa 

memastikan bahwa rencana tersebut benar-

benar bermamfaat bagi organisasi dan 

masyarakat. 

Akuntabel: Tanpa akuntabilitas, persetujuan 

mungkin diminta tanpa transparansi penuh. 

Mengenai resiko tantangan atau keterbatasan 

rencana yang bisa berujung pada 

pelaksanaan yang bermasalah. 

Kompeten: Jika tanpa kompetensi tentu surat 

persetujuan yang ditandatangani oleh mentor 

menjadi tidak sesuai dengan format surat 

resmi. 

Harmonis: Jika harmoni tidak terjaga proses 

permintaan persetujuan bisa diwarnai oleh 

ketidaksepakatan atau konflik yang merusak 

hubungan kerja dan pelaksanaan aktualisasi. 

Adaptif: Jika tidak adaptif dalam proses 

permintaan persetujuan tentu menyebabkan 

terhambatnya proses persetujuan aktualisasi. 
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b. Catatan Pengendalian Aktualisasi oleh Mentor 

Nama Peserta : RIZA PAHLIPI, S.I.P 

Satuan Kerja : Kantor Camat Bathin III Ulu Kab.Bungo 

Tempat Aktualisasi : Kantor Camat Bathin III Ulu Kab.Bungo 

No Tanggal/Waktu Catatan Bimbingan 
Hasil 

Capaian/output 
Paraf Mentor 

1. 22-09-2025 Silahkan 

dilaksanakan 

berdasarkan 

jadwal yang ada 

Tersedianya 

draft konsultasi 

 

 

 

 

 

 

Tersedia 

catatan dan 

hasil konsultasi 

serta 

dokumentasi 

 

 

 

 

 

2. 23-09-2025 Bagus lanjutkan Tersedianya 

surat 

persetujuan 

untuk 

melaksanakan 

kegiatan dari 

mentor 

 

 

c. Catatan Pengendalian Aktualisasi oleh Coach 

Nama Peserta : RIZA PAHLIPI, S.I.P 

Satuan Kerja : Kantor Camat Bathin III Ulu Kab.Bungo 

Tempat Aktualisasi : Kantor Camat Bathin III Ulu Kab.Bungo 

No Tanggal/Waktu 
Catatan 
Bimbingan 

Hasil 
Capaian/
output 

Media 
Komunikasi 

Paraf Coach 

1.    Melalui 

WhatsAPP 

 

2.      

3.      
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Kelengkapan Kegiatan 
Dokumentasi Pelaksanaan Kegiatan 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 6. Draft Konsultasi 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 7. Catatan Dan Hasil Konsultasi Serta Dokumentasi 
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Gambar 8. Surat Persetujuan Mentor 
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Lampiran 2. Lampiran Laporan Mingguan Minggu Ke-2  

a. Tabel Pelaksanaan Aktualisasi 

Judul Kegiatan 2 Membuat SOP Pembaharuan Data Organisasi 

Tanggal Pelaksanaan 

Kegiatan 
24 September – 03 Oktober 2025 

Daftar Lampiran Bukti 

Kegiatan/Evidence 

1. Mencari referensi SOP 

2. Konsultasi SOP dengan Mentor 

3. Mengetik SOP yang sudah disetujui oleh 

Mentor 

Uraian Kegiatan Yang Dilaksanakan 

Uraian kegiatan yang 

memuat nilai dasar 

yang melandasi 

1. Tahapan Kegiatan 1 

(Mencari referensi SOP) 

Akuntabel: Saya bertanggungjawab 

terhadap referensi SOP sesuai dengan 

panduan-panduan terbaru. 

Kompeten: Saya cermat dan teliti dalam 

merancang SOP pembaharuan data 

organisasi. 

Adaptif: Saya menyesuaikan SOP yang 

dibutuhkan.  

Kolaboratif: Saya bekerja sama dengan 

stakeholder lain dalam mencari referensi SOP 

yang sesuai. 

 
2. Tahapan Kegiatan 2 

(Konsultasi SOP dengan Mentor) 

Kolaboratif: Saya menerima     saran dan 

arahan dari mentor 

Harmonis: Saya menjaga adab dan sopan 

santun dalam berkomunikasi 

Kompeten: Saya bertukar pikiran dan diskusi 

dengan mentor saya 

 

3. Tahapan Kegiatan 3 

(Mengetik SOP yang sudah disetujui oleh 

Mentor) 

Akuntabel: Saya mencetak SOP sesuai 

kebutuhan karena menggunakan barang milik 

negara. 
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Kompeten: Saya melaksanakan tugas 

dengan kualitas terbaik. 

Loyal: saya berusaha mempersiapkan SOP 

dengan sebaik-baiknya. 

Berorientasi pelayanan: Saya bersikap 

cekatan, solutif dan melakukan perbaikan 

tanpa henti. 

 

Teknik aktualisasi 

yang dipergunakan 

dan bukti fisik 

kegiatan/evidence 

1) Tahapan Kegiatan 1 

Mencari referensi SOP 

Penulis mencari beberapa referensi SOP 

yang sesuai dengan SOP yang akan dibuat, 

dan Dasar hukum yang relevan dengan SOP. 

Bukti fisik/evidence: 

Screenshot referensi SOP dan Dasar Hukum. 

2) Tahapan Kegiatan 2 

Konsultasi SOP dengan Mentor 

Penulis mencatat semua saran dan masukan 

dari mentor dalam tahapan pembuatan SOP. 

Bukti fisik/evidence: 

Draft Konsultasi SOP serta dokumentasi 

3) Tahapan Kegiatan 3 

Mengetik SOP yang sudah disetujui oleh 

Mentor 

Penulis  melakukan pengetikan terhadap SOP 

yang sudah disetujui mentor dan meminta 

arahan dan tanda tangan pimpinan instansi. 

Bukti fisik/evidence: 

Standar Operasional Prosedur (SOP) 

Pembaharuan Data Organisasi Kantor Camat 

Bathin III Ulu Kabupaten Bungo yang sudah 

ditanda tangani pimpinan instansi 
 

Deskripsi proses dan 

kualitas produk 

kegiatan 

• Mencari referensi SOP 

Proses: mencari referensi SOP yang ada di 

instansi dan yang ada di internet termasuk 

dasar hukum SOP. 

Kualitas produk: referensi SOP yang ada 

sangat sesuai dengan yang akan 

dilaksanakan termasuk dasar hukum SOP. 
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• Konsultasi SOP dengan Mentor 

Proses: berkonsultasi dengan mentor 

diruangan mentor terkait proses pembuatan 

Standar Operasional Prosedur (SOP) 

Pembaharuan Data Organisasi Kantor Camat 

Bathin III Ulu Kabupaten Bungo. 

Kualitas produk: saran dan masukan dari 

mentor untuk pembuatan SOP tercatat 

dengan baik. 

• Mengetik SOP yang sudah disetujui oleh 

Mentor 

Proses: setelah mendapatkan referensi SOP, 

Saran, dan Masukan dari mentor saya 

memulai proses pengetikan Standar 

Operasional Prosedur (SOP) menggunakan 

perangkat elektronik (laptop). Dan selanjutnya 

mencetak dan meminta tanda tangan 

pimpinan instansi. 

Kualitas produk: SOP Pembaharuan Data 

Organisasi yang sudah di tanda tangani 

pimpinan instansi. 

 

Manfaat kegiatan 

terhadap pencapaian 

visi,misi dan tugas 

organisasi 

Adapun kegiatan ke 2 ini memiliki kontribusi 

terhadap visi dan misi organisasi, antara lain: 

➢ Kegiatan ini memberikan kontribusi sesuai 

gagasan rancangan aktualisasi sehingga 

dapat mewujudkan Visi kabupaten bungo 

yaitu Unggul, dimana kegiatan ini 

mengandung unsur tanggung jawab, jujur 

dan profesionalisme yang pada akhirnya 

akan membawa kemajuan. 
 

➢ Kegiatan ini juga akan memberi kontribusi 

sesuai gagasan rancangan aktualisasi 

sehingga dapat mewujudkan misi organisasi 

yang ke 3 yaitu: Meningkatnya kualitas 

sumber daya manusia unggul dan kompetitif 

melalui pendidikan dan kesehatan yang 

berkemajuan. 
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Analisis dampak 

(terhadap satuan 

kerja dan 

masyarakat) jika 

aktualisasi tidak 

berdasarkan NDS 

1. Mencari referensi SOP 

Akuntabel: Tanpa akuntabilitas proses 

mencari referensi SOP dan dasar hukum SOP 

tentu tidak dapat dipertanggungjawabkan 

karena data dan informasi yang tidak akurat.  

Kompeten: Jika tanpa kompetensi di dalam 

mencari referensi SOP, tentu referensi yang di 

dapatkan banyak yang tidak sesuai 

kebutuhan Instansi dan masyarakat. 

Adaptif: Tanpa adaptif proses mencari 

referensi SOP akan terhambat karena dengan 

banyak nya jenis SOP yang ada dan tidak bisa 

menyesuaikan dengan kebutuhan. 

Kolaboratif: Tanpa Kolaboratif referensi SOP 

banyak yang tidak sesuai kebutuhan, karena 

tidak ada kerjasama dengan stakeholder lain. 

Hanya bergantung kemauan sendiri dalam 

proses mencari referensi. 

 
2. Konsultasi SOP dengan Mentor 

Kolaboratif: Tanpa Kerja sama yang baik 

dengan mentor tentu hasil SOP yang dibuat 

sangat banyak kekurangan karena tidak ada 

yang mengawasi dan memberi masukan. 

Harmonis: Ketidak mampuan bersikap 

harmonis tentu sangat menghambat dalam 

proses konsultasi. 

Kompeten: Tanpa adanya kompeten proses 

konsultasi dengan mentor tidak akan 

maksimal, karena tidak ada inovasi-inovasi 

baru yang ada dalam proses konsultasi.  

 

3. Mengetik SOP yang sudah disetujui oleh 

Mentor 

Akuntabel: Jika tanpa akuntabilitas dalam 

pengentikan SOP, tentu hasil pengentikan 

SOP banyak kekurangan dan tidak dapat 

dipertanggungjawabkan.  

Kompeten: Tanpa kompeten dalam proses 

pengentikan SOP tentu SOP yang dihasilkan 
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tidak akurat karena tidak ada kemampuan 

dalam proses pengetikan SOP. 

Loyal: Jika loyal diabaikan proses pengetikan 

SOP akan lambat, karena masih terhambat 

dengan kepentingan lain. 

Berorientasi pelayanan: Jika tidak 

berorientasi pelayanan. Saya mungkin hanya 

fokus pada hasil pengetikan SOP tanpa 

memastikan bahwa SOP tersebut benar-

benar bermamfaat bagi organisasi dan 

masyarakat. 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 



58 
 

b. Catatan Pengendalian Aktualisasi oleh Mentor 

Nama Peserta : RIZA PAHLIPI, S.I.P 

Satuan Kerja : Kantor Camat Bathin III Ulu Kab.Bungo 

Tempat Aktualisasi : Kantor Camat Bathin III Ulu Kab.Bungo 

No Tanggal/Waktu Catatan Bimbingan 
Hasil 

Capaian/output 
Paraf Mentor 

1. 24-09-2025 

25-09-2025 

Referensi sudah 

cukup baik 

Tersedianya 
rancangan 
SOP yang 
telah di ACC 
mentor 

 

 

 

 

 

2. 26-09-2025 

29-09-2025 

30-09-2025 

Dasar hukum 

sudah sesuai 

Tersedianya 

lembar 

konsultasi 

SOP 

 

 

 

 

 

3. 01-10-2025 

02-10-2025 

03-10-2025 

SOP sudah 

sesuai kebutuhan 

instansi 

 

 

Tersedianya 

SOP tentang 

pembaharuan 

data organisasi 

 

 

c. Catatan Pengendalian Aktualisasi oleh Coach 

Nama Peserta : RIZA PAHLIPI, S.I.P 

Satuan Kerja : Kantor Camat Bathin III Ulu Kab.Bungo 

Tempat Aktualisasi : Kantor Camat Bathin III Ulu Kab.Bungo 

No Tanggal/Waktu 
Catatan 
Bimbingan 

Hasil 
Capaian/output 

Media 
Komuni
kasi 

Paraf Coach 

1.      

2.      

3.      
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Kelengkapan Kegiatan 
Dokumentasi Pelaksanaan Kegiatan 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 
 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 9. Screenshot Referensi SOP dan Dasar Hukum SOP 
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Gambar 10. Draft Konsultasi SOP serta dokumentasi 
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Gambar 11. Standar Operasional Prosedur (SOP) Pembaharuan Data Organisasi 

Kantor Camat Bathin III Ulu Kabupaten Bungo yang sudah ditanda tangani pimpinan 

instansi (camat) 
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Gambar 12. Dokumentasi penanda tanganan Standar Operasional Prosedur (SOP) 
Pembaharuan Data Organisasi Kantor Camat Bathin III Ulu Kabupaten Bungo 

oleh Camat Bathin III Ulu 
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Lampiran 3. Lampiran Laporan Mingguan Minggu Ke-3  

a. Tabel Pelaksanaan Aktualisasi 

Judul Kegiatan 3 Memperbaharui data organisasi di Perangkat 
Elektronik (Struktur Organisasi, Data Pegawai 
ASN/Non ASN, dan Data Inventaris per Ruang) 

Tanggal Pelaksanaan 

Kegiatan 
06 Oktober – 17 Oktober 2025 

Daftar Lampiran Bukti 

Kegiatan/Evidence 

1. Mempersiapkan data yang akan diperbaharui 
2. Melakukan konsultasi ke mentor agar data 

yang akan diperbaharui sesuai SOP 
3. Mengetik data organisasi yang akan 

diperbaharui 

Uraian Kegiatan Yang Dilaksanakan 

Uraian kegiatan yang 

memuat nilai dasar 

yang melandasi 

1. Tahapan Kegiatan 1 

(Mempersiapkan data yang akan 
diperbaharui) 
Akuntabel: Saya cermat dan teliti dalam 
memperbaharui data organisasi.  
Adaptif: Saya menyesuaikan dengan 
keadaan, agar pembaharuan data organisasi 
berjalan dengan baik. 
Loyal: Saya akan berusaha semaksimal 
mungkin. 
 

2. Tahapan Kegiatan 2 

(Melakukan konsultasi ke mentor agar data 

yang akan diperbaharui sesuai SOP) 

Beroreantasi Pelayanan: Saya menjalankan 
arahan dari pimpinan instansi dan mentor, 
agar pelayanan berjalan dengan maksimal. 
Harmonis: Saya berkosultasi dengan mentor 
dengan etika yang tinggi, supaya hubungan 
selalu berjalan dengan baik. 
Loyal: Saya mengutamakan kepentingan 
negara diatas kepentingan pribadi. 

 

3. Tahapan Kegiatan 3 

(Mengetik data organisasi yang akan 

diperbaharui) 

Kolaboratif: Saya bekerjasama dengan 

stakeholder lain dalam proses pembaharuan 

data organisasi. 
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Akuntabel: Saya memproses pembaharuan 

data dengan penuh rasa tanggungjawab. 

Kompeten: Saya menjalankan dengan 

kemampuan. 

 

Teknik aktualisasi 

yang dipergunakan 

dan bukti fisik 

kegiatan/evidence 

• Tahapan Kegiatan 1 

Mempersiapkan data yang akan diperbaharui 

Penulis mempersiapkan data yang lengkap 

untuk diperbaharui secara lengkap. 

Bukti fisik/evidence: 

Tersedia nya draf data yang lengkap 

• Tahapan Kegiatan 2 

Melakukan konsultasi ke mentor agar data 

yang akan diperbaharui sesuai SOP 

Penulis mencatat semua saran dan masukan 

dari mentor agar data yang diperbaharui 

sesuai SOP. 

Bukti fisik/evidence: 

Ada nya arahan tentang kesesuaian data 

yang diperbaharui 

• Tahapan Kegiatan 3 

Mengetik data organisasi yang akan 

diperbaharui 

Penulis  melakukan pengetikan terhadap data 

organisasi yang akan diperbaharui. 

Bukti fisik/evidence: 

Tersedianya data organisasi yang akurat 

 

Deskripsi proses dan 

kualitas produk 

kegiatan 

• Mempersiapkan data yang akan diperbaharui 

Proses: menyiapkan seluruh data yang akan 

diperbaharui. 

Kualitas produk: data yang akan diperbaharui 

detail dan lengkap. 

• Melakukan konsultasi ke mentor agar data 

yang akan diperbaharui sesuai SOP 

Proses: berkonsultasi dengan mentor 

diruangan mentor agar data yang 

diperbaharui sesuai dengan ketentuan SOP. 

Kualitas produk: masukan dari mentor untuk 

pembaharuan data di tercatat dengan baik. 
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• Mengetik data organisasi yang akan 

diperbaharui 

Proses: setelah menyiapkan data dan 

berkonsultasi dengan mentor saya langsung 

mengetik data sesuai dengan SOP dan 

masukan dari mentor. 

Kualitas produk: data yang diperbaharui 

dibuat secara akurat. 

 

Manfaat kegiatan 

terhadap pencapaian 

visi,misi dan tugas 

organisasi 

Adapun kegiatan ke 3 ini memiliki kontribusi 

terhadap visi dan misi organisasi, antara lain: 

➢ Kegiatan ini akan memberikan kontribusi 

sesuai gagasan rancangan aktualisasi 

sehingga dapat mewujudkan Visi kabupaten 

bungo yaitu Amanah, dimana kegiatan ini 

mengandung unsur kepercayaan, tanggung 

jawab, jujur dan dapat di percaya yang pada 

akhirnya akan membangun kepercayaan 

orang lain dan membawa kemajuan 

 

➢ Kegiatan ini memberikan kontribusi sesuai 

gagasan rancangan aktualisasi sehingga 

dapat mewujudkan misi organisasi yang ke 

4, yaitu meningkatkan kualitas tata kelola 

pemerintahan melalui inovasi dan reformasi 

birokrasi. 

 

Analisis dampak 

(terhadap satuan 

kerja dan 

masyarakat) jika 

aktualisasi tidak 

berdasarkan NDS 

1. Mempersiapkan data yang akan diperbaharui 

Akuntabel: Tanpa akuntabel tentu proses 
mempersiapkan data yang akan diperbaharui 
tidak akurat dan tidak dapat 
dipertanggungjawabkan.  
Adaptif: Tanpa adaptif tentu proses 
penyiapan data tidak berjalan dengan baik 
karena tidak sesuai dengan kebututuhan. 
Loyal: kurangnya loyalitas, tentu proses 
persiapan data tidak maksimal. Karena tidak 
bekerja dengan sungguh-sungguh. 
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2. Melakukan konsultasi ke mentor agar data 

yang akan diperbaharui sesuai SOP 

Beroreantasi Pelayanan: Jika tidak 
beroreantasi Pelayanan tentu saya tidak 
menerima masukan dari mentor dan tidak bisa 
memberi tanggapan dengan baik. 
Harmonis: Tanpa adanya Harmonis dalam 
proses konsultasi tentu konsultasi tidak 
berjalan dengan baik. 
Loyal: Tanpa loyalitas proses persiapan data 
tidak akan maksimal. 

 
3. Mengetik data organisasi yang akan 

diperbaharui 

Kolaboratif: Tanpa Kolaboratif tentu proses 

persiapan data sangat terganggu, tanpa 

bantuan dari pegawai dan stakeholder lain. 

Akuntabel: Tanpa akuntabilitas proses 

pengetikan data tidak akan maksimal dan 

tidak dapat di pertanggungjawabkan. 

Kompeten: Tanpa Kompeten proses 

pengetikan tidak sesuai dengan kebutuhan. 
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b. Catatan Pengendalian Aktualisasi oleh Mentor 

Nama Peserta : RIZA PAHLIPI, S.I.P 

Satuan Kerja : Kantor Camat Bathin III Ulu Kab.Bungo 

Tempat Aktualisasi : Kantor Camat Bathin III Ulu Kab.Bungo 

No Tanggal/Waktu Catatan Bimbingan 
Hasil 

Capaian/output 
Paraf Mentor 

1. 06-10-2025 

07-10-2025 

08-10-2025 

09-10-2025 

10-10-2025 

 

Proses persiapan 

data harus teliti 

dan akurat 

Tersedia nya 

draf data yang 

lengkap 

 

 

 

 

 

2. 13-10-2025 

14-10-2025 

Dalam 

pembaharuan 

data, nomor urut 

harus sesuai 

pangkat dan 

golongan 

 

Ada nya 

arahan tentang 

kesesuaian 

data yang 

diperbaharui 

 

 

 

 

 

 

2. 15-10-2025 

16-10-2025 

17-10-2025 

Bagus lanjutkan 

proses 

pengetikannya 

Tersedianya 

data organisasi 

yang akurat 

 

 

 

 

c. Catatan Pengendalian Aktualisasi oleh Coach 

Nama Peserta : RIZA PAHLIPI, S.I.P 

Satuan Kerja : Kantor Camat Bathin III Ulu Kab.Bungo 

Tempat Aktualisasi : Kantor Camat Bathin III Ulu Kab.Bungo 

No Tanggal/Waktu 
Catatan 
Bimbingan 

Hasil 
Capaian/output 

Media 
Komunikasi 

Paraf 
Coach 

1.    Melalui 

WhatsAPP 

 

2.      

3.      
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Kelengkapan Kegiatan 
Dokumentasi Pelaksanaan Kegiatan 

 
 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 
 
 
 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

Gambar 13. Data yang Akan diperbaharui (Struktur Organisasi) 
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Gambar 14. Data yang Akan diperbaharui (Data Pegawai ASN) 
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Gambar 15. Data yang Akan diperbaharui (Data Pegawai Non ASN) 

 

 

 

 

 

 

 
 

Gambar 16. Data yang Akan diperbaharui (Data Inventaris Ruangan) 
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Gambar 17. Catatan Dan Hasil Konsultasi Serta Dokumentasi terkait pembaharuan 

data yang sesuai dengan SOP 
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Gambar 18. Data Organisasi yang sudah diperbaharui (Struktrur Organisasi) 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

Gambar 19. Data Organisasi yang sudah diperbaharui (Data Pegawai ASN) 
 
 

 



73 
 

 

 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

Gambar 20. Data Organisasi yang sudah diperbaharui (Data Pegawai Non ASN) 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

 
 

Gambar 21. Data Organisasi yang sudah diperbaharui (Data Inventaris Ruangan) 
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Lampiran 4. Lampiran Laporan Mingguan Minggu Ke-3  

a. Tabel Pelaksanaan Aktualisasi 

Judul Kegiatan 4 
Mengarsip kan data yang sudah diperbaharui ke 
Google Drive 

Tanggal Pelaksanaan 

Kegiatan 
20 Oktober – 23 Oktober 2025 

Daftar Lampiran Bukti 

Kegiatan/Evidence 

1. Membuat folder, memilih file, dan menyimpan 
data di google drive 

2. Koordinasi ke camat dan pegawai kantor 
camat, terkait pengarsipan data organisai di 
google drive. Agar apabila dibutuhkan data 
sudah terupdate sudah tersedia 

3. Berkonsultasi dengan mentor tentang data 
yang diarsipkan di google drive 

Uraian Kegiatan Yang Dilaksanakan 

Uraian kegiatan yang 

memuat nilai dasar 

yang melandasi 

1. Tahapan Kegiatan 1 

(Membuat folder, memilih file, dan 

menyimpan data di google drive) 

Kompeten: saya menjalankan kegiatan ini 

dengan kemampuan IT yang saya miliki. 

Kolaboratif: saya bekerjasama dengan 

pegawai lain yang memiliki ilmu IT. 

Akuntabel: saya melaksanakan kegiatan ini 

dengan penuh tanggungjawab. 

Adaptif: menyesuaikan folder dengan 

kebutuhan data yang diarsipkan 

 
2. Tahapan Kegiatan 2 

(Koordinasi ke Camat dan Pegawai Kantor 

camat, terkait pengarsipan data organisai 

di google drive. Agar apabila dibutuhkan 

data sudah terupdate sudah tersedia) 

Beroreantasi Pelayanan: saya memberikan 

pelayanan terbaik kepada pegawai dan 

masyarakat agar dapat mendapatkan data 

organisasi yang akurat dan terkini. 

Harmonis: saya menjaga hubungan yang 

baik kepada setiap lini. 

Akuntabel: saya mengarsipkan data 

organisasi dengan tanggungjawab. 
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Adaptif: menyesuaikan data organisasi yang 

akan di arsipkan. 

Kolaboratif: saya bekerjasama dengan 

setiap pegawai instansi. 

 

3. Tahapan Kegiatan 3 

(Berkonsultasi dengan mentor tentang 

data yang diarsipkan di google drive) 

Loyal: saya mendengan kan dengan sebaik 

mungkin terhadap saran dan masukan dari 

mentor. 

Harmonis: saya membangun hubungan yang 

baik terhadap mentor. 

Kolaboratif: saya bekerjasama dengan 

mentor supaya aktualisasi ini berdampak 

terhadap instansi. 

 

Teknik aktualisasi 

yang dipergunakan 

dan bukti fisik 

kegiatan/evidence 

1) Tahapan Kegiatan 1 

Membuat folder, memilih file, dan 

menyimpan data di google drive 

Penulis membuat folder, memilih file, dan 

menyimpan data di google drive dengan 

penuh ketelitian agar tidak ada kesalahan 

pengupload data. 

Bukti fisik/evidence: 

Link Google Drive dan file data yang sudah 

diperbaharui. 

2) Tahapan Kegiatan 2 

Koordinasi ke camat dan pegawai kantor 

camat, terkait pengarsipan data organisai 

di google drive. Agar apabila dibutuhkan 

data sudah terupdate sudah tersedia 

Penulis koordinasi Camat dan Pegawai 

Kantor camat agar data yang sudah 

digitalisasi dapat digunakan oleh seluruh 

pegawai kantor camat saat dibutuhkan. 

Bukti fisik/evidence: 

Dokumentasi sosialisasi dengan camat dan 

pegawai kantor camat bathin III Ulu 

Kabupaten Bungo. 
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3) Tahapan Kegiatan 3 

Berkonsultasi dengan mentor tentang data 

yang diarsipkan di google drive 

Penulis berkonsultasi dengan mentor terkait 

data yang sudah diarsip kan di google drive, 

agar dapat dievaluasi oleh mentor. 

Bukti fisik/evidence: 

Hasil konsultasi dan dokumentasi konsultasi. 

 

Deskripsi proses dan 

kualitas produk 

kegiatan 

• Membuat folder, memilih file, dan 

menyimpan data di google drive 

Proses: membuat folder, memilih file yang 

akan di upload, dan mengarsipkan di google 

drive. 

Kualitas produk: arsip digitalisasi yang sudah 

terupdate. 

 

• Koordinasi ke camat dan pegawai kantor 

camat, terkait pengarsipan data organisai 

di google drive. Agar apabila dibutuhkan 

data sudah terupdate sudah tersedia 

Proses: berkoordinasi dengan camat dan 

pegawai kantor camat Bathin III Ulu terkait 

pengarsipan data organisasi di Google Drive. 

Kualitas produk: dokumentasi koordinasi 

dengan camat dan pegawai kantor camat 

terlaksana dengan baik. 

 

• Berkonsultasi dengan mentor tentang data 

yang diarsipkan di google drive 

Proses: setelah mengarsipkan data yang 

sudah diperbaharui di google drive dan 

berkoordinasi dengan camat dan pegawai 

kantor camat penulis langsung berkonsultasi 

dengan mentor untuk di evaluasi agar tidak 

ada kesalahan prosedur. 

Kualitas produk: catatan konsultasi dan 

dokumentasi dengan mentor. 
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Manfaat kegiatan 

terhadap pencapaian 

visi,misi dan tugas 

organisasi 

Adapun kegiatan ke 4 ini memiliki kontribusi 

terhadap visi dan misi organisasi, antara lain: 

➢ Kegiatan ini akan memberikan kontribusi 

sesuai gagasan rancangan aktualisasi 

sehingga dapat mewujudkan Visi kabupaten 

bungo yaitu Berkeadilan, dimana kegiatan ini 

mengandung unsur kemudahan bagi seluruh 

pegawai dalam menggunakan data yang 

terbaru. 

➢ Kegiatan ini juga akan memberikan 

kontribusi sesuai gagasan rancangan 

aktualisasi sehingga dapat mewujudkan Misi  

kabupaten bungo  yang ke 3 yaitu: 

meningkatkan kualitas sumber daya 

manusia yang unggul dan kompetitif melalui 

pendidikan dan kesehatan yang 

berkemajuan. 

 

Analisis dampak 

(terhadap satuan 

kerja dan 

masyarakat) jika 

aktualisasi tidak 

berdasarkan NDS 

1. Membuat folder, memilih file, dan 

menyimpan data di google drive 

Kompeten: Jika tidak memiliki kompeten IT 

tentu proses penyimpanan data di google 

drive sangat sulit terlaksana. 

Kolaboratif: Jika tidak kolaboratif tentu 

proses penyimpanan data tidak maksimal.   

Akuntabel: Tanpa akuntabel data yang di 

arsipkan di google drive tidak dapat di 

pertanggungjawabkan karena bisa terjadi 

kekeliruan dalam proses pengupload data. 

Adaptif: Tanpa adaptif proses penyimpanan 

data bisa saja tidak sinkron dan tidak sesuai 

antar data dan folder. 

 

2. Koordinasi ke camat dan pegawai kantor 

camat, terkait pengarsipan data organisai 

di google drive. Agar apabila dibutuhkan 

data sudah terupdate sudah tersedia 

Beroreantasi Pelayanan: Jika tidak 

beroreantasi pelayanan tentu proses 

koordinasi dengan camat dan pegawai kantor 
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camat terkait digitalisasi data kantor tidak 

berjalan dengan baik. 

Harmonis: Tanpa ada nya harmonisasi tentu 

proses koordinasi tidak dapat diterima oleh 

camat dan pegawai kantor camat, karena 

tidak ada hubungan yang baik. 

Akuntabel: Tanpa akuntabel proses 

koordinasi tidak maksimal dan tidak dapat 

dipertanggungjawabkan data yang sudah 

diarsip digital. 

Adaptif: Jika tanpa adaptif proses koordinasi 

tidak berjalan karena waktu dari camat dan 

pegawai kantor camat dalam proses 

koordinasi tidak menentu. 

Kolaboratif: Tanpa kolaboratif proses 

koordinasi tidak akan terlaksana dan berjalan 

sesuai rencana. 

 

3. Berkonsultasi dengan mentor tentang data 

yang diarsipkan di google drive 

Loyal: Tanpa loyalitas proses konsultasi tidak 

akan maksimal karena terganggu dengan 

kepentingan dan kesibukan yang lain. 

Harmonis: Jika tanpa harmonisasi dalam 

proses konsultasi tentu tidak berjalan dengan 

maksimal, karena tidak ada hubungan yang 

baik. 

Kolaboratif: Jika tidak ada kerjasama yang 

baik dengan mentor tentu proses evaluasi 

data yang diarsipkan di google drive tidak 

berjalan. 
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b. Catatan Pengendalian Aktualisasi oleh Mentor 

Nama Peserta : RIZA PAHLIPI, S.I.P 

Satuan Kerja : Kantor Camat Bathin III Ulu Kab.Bungo 

Tempat Aktualisasi : Kantor Camat Bathin III Ulu Kab.Bungo 

No Tanggal/Waktu Catatan Bimbingan 
Hasil 

Capaian/output 
Paraf Mentor 

1. 20-10-2025 Arsip digitalkan 

seluruh data 

yang sudah di 

perbaharui 

dengan teliti 

 

Tersedianya 

Arsip 

digitalisasi  

 

 

 

 

 

2. 21-10-2025 

22-10-2025 

Laksanakan 

proses koordinasi 

ke camat dan 

pegawai kantor 

camat dengan 

baik 

Kemudahan 

mendapatkan 

data terbaru 

bagi seluruh 

pegawai 

instansi 

 

 

 

 

 

 

3. 23-10-2025 Seluruh proses 

sudah bagus 

Agar data yang 

terarsip 

berkualitas dan 

akurat 

 

 

 

c. Catatan Pengendalian Aktualisasi oleh Coach 

Nama Peserta : RIZA PAHLIPI, S.I.P 

Satuan Kerja : Kantor Camat Bathin III Ulu Kab.Bungo 

Tempat Aktualisasi : Kantor Camat Bathin III Ulu Kab.Bungo 

No Tanggal/Waktu 
Catatan 
Bimbingan 

Hasil 
Capaian/output 

Media 
Komunikasi 

Paraf 
Coach 

1.    Melalui 

WhatsAPP 

 

2.      

3.      
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Kelengkapan Kegiatan 
Dokumentasi Pelaksanaan Kegiatan 

 

Link Google Drive Data Kecamatan Bathin III Ulu yang sudah diperbaharui 

https://drive.google.com/drive/folders/1PEwXvUl0tEtNpyZFByayGX53RVAff

OwA?usp=sharing 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 
 

Gambar 22. Folder dan File di Google Drive 
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Gambar 23. Dokumentasi Koordinasi ke Camat dan Pegawai Kantor Camat 
Terkait Pengarsipan Data Kecamatan Bathin III Ulu di Google Drive 
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Gambar 24. Catatan dan Hasil Konsultasi serta dokumentasi dengan Mentor 

terkait pengarsipan data Kecamatan Bathin III Ulu di Google Drive 
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Lampiran 5. Lampiran Laporan Mingguan Minggu Ke-4 

a. Tabel Pelaksanaan Aktualisasi 

Judul Kegiatan 5 Mencetak Data yang sudah di perbaharui 

Tanggal Pelaksanaan 

Kegiatan 
24 Oktober – 28 Oktober 2025 

Daftar Lampiran Bukti 

Kegiatan/Evidence 

1. Berkonsultasi dengan pimpinan instansi 

terkait pencetakan data organisasi 

2. Berkonsultasi dengan mentor terkait data 

yang akan di cetak sudah sesuai kebutuhan 

instansi 

3. Mencetak data di tempat yang telah disetujui 

pimpinan instansi dan mentor 

Uraian Kegiatan Yang Dilaksanakan 

Uraian kegiatan yang 

memuat nilai dasar 

yang melandasi 

1. Tahapan Kegiatan 1 

(Berkonsultasi dengan pimpinan instansi 

terkait pencetakan data organisasi) 

Berorientasi pelayanan: saya menjelaskan 

kepada pimpinan instansi dengan ramah dan 

baik. 

Akuntabel: Saya bertanggungjawab 

menyampaikan data yang harus dicetak. 

Harmonis: saya akan berkonsultasi dengan 

kondisi yang kondusif. 

Kolaboratif: saya akan bekerjasama dengan 

baik. 

 
2. Tahapan Kegiatan 2 

(Berkonsultasi dengan mentor terkait data 

yang akan di cetak sudah sesuai 

kebutuhan instansi) 

Kolaboratif: saya bekerjasama dengan 

mentor. 

Adaptif: saya menyesuaikan dengan apa 

yang di rekomendasikan mentor.  

Loyal: saya mengutamakan kegiatan agar 

terlaksana dengan baik. 
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3. Tahapan Kegiatan 3 

(Mencetak data di tempat yang telah 

disetujui pimpinan instansi dan mentor) 

Kompeten: saya akan memberi kemampuan 

terbaik untuk menyelesiakan tugas ini. 

Berorientasi pelayanan: kegiatan 

percetakan akan memberi pelayanan 

informasi publik. 

Akuntabel: data yang dicetak benar-benar 

akurat sesuai SOP. 

 

Teknik aktualisasi 

yang dipergunakan 

dan bukti fisik 

kegiatan/evidence 

1) Tahapan Kegiatan 1 

Berkonsultasi dengan pimpinan instansi 

terkait pencetakan data organisasi 

Penulis menyampaikan tentang data 

organisasi yang sudah diperbaharui untuk di 

cetak kepada pimpinan instansi. 

Bukti fisik/evidence: 

Dokumentasi konsultasi. 

 

2) Tahapan Kegiatan 2 

Berkonsultasi dengan mentor terkait data 

yang akan di cetak sudah sesuai 

kebutuhan instansi 

Penulis mencatat semua saran dan masukan 

dari mentor untuk dalam pencetakan data 

organisasi. 

Bukti fisik/evidence: 

Catatan dan hasil konsultasi 

 

3) Tahapan Kegiatan 3 

Mencetak data di tempat yang telah 

disetujui pimpinan instansi dan mentor 

Penulis  melakukan pencetakan data 

organisasi setelah berkonsultasi dengan 

pimpinan instansi. 

Bukti fisik/evidence: 

Data organisasi yang sudah tercetak 
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Deskripsi proses dan 

kualitas produk 

kegiatan 

• Berkonsultasi dengan pimpinan instansi 

terkait pencetakan data organisasi 

Proses: berkonsultasi dengan pimpinan 

instansi tentang data organisasi yang sudah 

diperbaharui agar proses konsultasi berjalan 

dengan sistematis. 

Kualitas produk: bahan konsultasi yang 

disusun memiliki struktur yang jelas dan 

mencakup aspek penting dalam proses 

pencetakan data. 

 

• Berkonsultasi dengan mentor terkait data 

yang akan di cetak sudah sesuai 

kebutuhan instansi 

Proses: berkonsultasi dengan mentor 

diruangan mentor terkait pencetakan Data 

Organisasi. 

Kualitas produk: saran dan masukan dari 

mentor untuk pencetakan data organisasi. 

 

• Mencetak data di tempat yang telah 

disetujui pimpinan instansi dan mentor 

Proses: setelah berkonsultasi penulis 

langsung mengadakan pencetakan data 

organisasi yang sudah diperbaharui. 

Kualitas produk: data organisasi yang sudah 

diperbaharui tercetak dengan baik. 

 
 

Manfaat kegiatan 

terhadap pencapaian 

visi,misi dan tugas 

organisasi 

Adapun kegiatan ke 5 ini memiliki kontribusi 

terhadap visi dan misi organisasi, antara lain: 

➢ Kegiatan ini memberikan kontribusi sesuai 

gagasan rancangan aktualisasi sehingga 

dapat mewujudkan Visi kabupaten bungo 

yaitu Unggul, dimana kegiatan ini 

mengandung unsur tanggung jawab dan 

profesionalisme yang pada akhirnya akan 

membawa kemajuan 

 



86 
 

➢ Kegiatan ini juga akan memberikan 

kontribusi sesuai gagasan rancangan 

aktualisasi sehingga dapat mewujudkan Misi  

kabupaten bungo  yang ke 4 yaitu: 

Meningkatkan kualitas tata kelola 

pemerintahan melalui Inovasi dan reformasi 

birokrasi 

 

Analisis dampak 

(terhadap satuan 

kerja dan 

masyarakat) jika 

aktualisasi tidak 

berdasarkan NDS 

1. Berkonsultasi dengan pimpinan instansi 

terkait pencetakan data organisasi 

Berorientasi pelayanan: Jika tidak 

beroreantasi pelayanan tentu proses 

konsultasi terhambat. 

Akuntabel: Tanpa akuntabilitas  bahan 

konsultasi tentang data yang akan dicetak 

tidak akurat. 

Harmonis: Tanpa harmonis proses konsultasi 

tentang data organisasi yang akan di cetak 

tidak tidak maksimal. 

Kolaboratif: Jika tanpa kolaboratif tentu 

proses konsultasi  kepada pimpinan instansi 

tidak berjalan dengan baik karena tidak ada 

kerja sama antara saya dengan dengan 

pimpinan instansi. 

 

2. Berkonsultasi dengan mentor terkait data 

yang akan di cetak sudah sesuai 

kebutuhan instansi 

Kolaboratif: Tanpa kolaboratif proses 

konsultasi dengan mentor tidak akan 

maksimal. 

Adaptif: Ketidak mampuan beradaptasi 

membuat proses konsultasi menjadi 

terhambat karena tidak mampu 

menyesuaikan dengan masukan dan 

pengawasan dari mentor.  

Loyal: Jika tidak loyal proses konsultasi akan 

terhambat karena tidak dilakukan sunguh-

sungguh. 
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3. Mencetak data di tempat yang telah 

disetujui pimpinan instansi dan mentor 

Kompeten: Tanpa kompeten data organisasi 

yang dihasilkan tidak sesuai kebutuhan 

instansi. 

Berorientasi pelayanan: Tanpa beroreantasi 

pelayanan data yang dicetak tidak dapat 

memberi kemudahan bagi instansi. 

Akuntabel: Tanpa akuntabilitas data yang 

dicetak tidak dapat dipertanggungjawabkan 

karena tidak dibuat berdasarkan prosedur 

yang benar. 
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b. Catatan Pengendalian Aktualisasi oleh Mentor 

Nama Peserta : RIZA PAHLIPI, S.I.P 

Satuan Kerja : Kantor Camat Bathin III Ulu Kab.Bungo 

Tempat Aktualisasi : Kantor Camat Bathin III Ulu Kab.Bungo 

No Tanggal/Waktu Catatan Bimbingan 
Hasil 

Capaian/output 
Paraf Mentor 

1. 24-10-2025 Data yang di 

cetak silahkan di 

cek ulang 

Tersedianya 

dokumentasi 

 

 

 

 

 

 

2. 27-10-2025 Data yang 

dicetak harus 

sesuai dengan 

real dilapangan 

Tersedia 

catatan dan 

hasil konsultasi 

 

 

 

 

 

3. 28-10-2025 Sudah bagus 

data yang di 

cetak 

Tersedianya 

data terbaru 

yang akurat 

 

 

 

 

 

c. Catatan Pengendalian Aktualisasi oleh Coach 

Nama Peserta : RIZA PAHLIPI, S.I.P 

Satuan Kerja : Kantor Camat Bathin III Ulu Kab.Bungo 

Tempat Aktualisasi : Kantor Camat Bathin III Ulu Kab.Bungo 

No Tanggal/Waktu 
Catatan 
Bimbingan 

Hasil 
Capaian/output 

Media 
Komunikasi 

Paraf 
Coach 

1.    Melalui 

WhatsAPP 

 

2.      

3.      
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Kelengkapan Kegiatan 
Dokumentasi Pelaksanaan Kegiatan 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 25. Documentasi konsultasi dengan pimpinan instansi (Camat) 
terkait pencetakan data organisasi 
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Gambar 26. Catatan dan Hasil Konsultasi dengan Mentor Terkait data yang dicetak 
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Gambar 27. Data Organisasi yang sudah dicetak (Struktur Organisasi) 
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Gambar 28. Data Organisasi yang sudah dicetak (Data Pegawai ASN) 
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Gambar 29. Data Organisasi yang sudah dicetak (Data Pegawai Non ASN) 
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Gambar 30. Data Organisasi yang sudah dicetak (Data Inventaris Ruangan) 
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Lampiran 6. Lampiran Laporan Mingguan Minggu Ke-4 

a. Tabel Pelaksanaan Aktualisasi 

Judul Kegiatan 6 Mengevaluasi dan melaporkan hasil penerapan 

aktualisasi 

Tanggal Pelaksanaan 

Kegiatan 
29 Oktober – 31 Oktober 2025 

Daftar Lampiran Bukti 

Kegiatan/Evidence 

1. Membuat lembar evaluasi berupa formulir 

ceklist 

2. Membuat laporan pelaksanaan kegiatan 

3. Penyerahan Laporan kepada atasan 

Uraian Kegiatan Yang Dilaksanakan 

Uraian kegiatan yang 

memuat nilai dasar 

yang melandasi 

1. Tahapan Kegiatan 1 

(Membuat lembar evaluasi berupa formulir 

ceklist) 

Akuntabel: Saya membuat formulir checklist 

setiap tahapan yang sudah dilaksanakan. 

Kolaboratif: Saya bekerja sama dengan 

mentor dalam melakukan evaluasi berupa 

formulir checklist  

Harmonis: saya menjalinkan hubungan yang 

baik kepada setiap pegawai instansi. 

 

2. Tahapan Kegiatan 2 

(Membuat laporan pelaksanaan kegiatan) 

Akuntabel: Saya membuat laporan dengan 

cermat, teliti, jujur, dan bertanggungjawab. 

Kompeten: Saya menyusun laporan dengan 

memberikan kualitas terbaik. 

Adaptif: saya menyesuaikan dalam kegiatan 

evaluasi. 

 

3. Tahapan Kegiatan 3 

(Penyerahan Laporan kepada atasan) 

Beroreantasi pelayanan: saya menyerahkan 

laporan kepada atas dengan ramah. 

Akuntabel: Saya menyerahkan laporan 

sebagai bentuk tanggungjawab atas kegiatan 

yang saya laksanakan. 

Harmonis: Saya menjaga adab dan sopan 
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santun saat penyerahan laporan kepada 

atasan. 

Loyal: Saya mengutamakan kepetingan 

negara diatas kepentingan pribadi. 

 

Teknik aktualisasi 

yang dipergunakan 

dan bukti fisik 

kegiatan/evidence 

1) Tahapan Kegiatan 1 

Membuat lembar evaluasi berupa formulir 

ceklist 

Penulis menyusun lembar evaluasi berupa 

formulir ceklist, agar laporan pelaksanaan 

aktualisasi sudah sesuai kebutuhan instansi. 

Bukti fisik/evidence: 

Draft dokumen lembar evaluasi. 

2) Tahapan Kegiatan 2 

Membuat laporan pelaksanaan kegiatan 

Penulis membuat laporan pelaksanaan 

kegiatan secara sitematis. 

Bukti fisik/evidence: 

Dokumen Laporan pelaksanaan kegiatan. 

3) Tahapan Kegiatan 3 

Penyerahan Laporan kepada atasan 

Penulis  menyerahkan Laporan kepada 

atasan saat seluruh kegiatan pelaksanaan 

aktualisasi sudah dilaksanakan. 

Bukti fisik/evidence: 

Dokumentasi penyerahan laporan. 

 

Deskripsi proses dan 

kualitas produk 

kegiatan 

• Membuat lembar evaluasi berupa formulir 

ceklist 

Proses: mengetik lembar evaluasi berupa 

ceklist pelaksanaan kegiatan aktualisasi. 

Kualitas produk: lembar evaluasi yang 

memiliki struktur yang jelas dan mencakup 

aspek penting dari pelaksanaan. 

• Membuat laporan pelaksanaan kegiatan 

Proses: membuat laporan pelaksanaan 

kegiatan untuk di sampaikan kepada 

pimpinan instansi. 

Kualitas produk: laporan pelaksanaan yang 

terstruktur. 
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• Penyerahan Laporan kepada atasan 

Proses: setelah pelaksanaan seluruh kegiatan 

aktualisasi penulis menyerahkan laporan 

pelaksanaan kepada pimpinan instansi. 

Kualitas produk: laporaan akhir pelaksanaan 

aktualisasi. 

 

Manfaat kegiatan 

terhadap pencapaian 

visi,misi dan tugas 

organisasi 

Adapun kegiatan ke 6 ini memiliki kontribusi 

terhadap visi dan misi organisasi, antara lain: 

➢ Kegiatan ini memberikan kontribusi sesuai 

gagasan rancangan aktualisasi sehingga 

dapat mewujudkan Visi kabupaten bungo 

yaitu Unggul, dimana kegiatan ini 

mengandung unsur inovasi tentang 

perbaikan dan profesionalisme yang pada 

akhirnya akan membawa kemajuan 

 

➢ Kegiatan ini juga akan memberikan 

kontribusi sesuai gagasan rancangan 

aktualisasi sehingga dapat mewujudkan Misi  

kabupaten bungo  yang ke 4 yaitu: 

Meningkatkan kualitas tata kelola 

pemerintahan melalui Inovasi dan reformasi 

birokrasi 

 

Analisis dampak 

(terhadap satuan 

kerja dan 

masyarakat) jika 

aktualisasi tidak 

berdasarkan NDS 

1. Membuat lembar evaluasi berupa formulir 

ceklist 

Akuntabel: Jika tidak akuntabel tentu proses 

pembuatan lembar evaluasi tidak maksimal 

dan tidak dapat dipertanggungjawabkan 

hasilnya. 

Kolaboratif: Tanpa Kolaboratif membuat 

lembar evaluasi menjadi terhambat karena 

tidak adanya kerjasama dengan stakholder 

lain. 

Harmonis: Tanpa harmonis tahapan kegiatan 

ini menjadi menjadi terganggu karena tidak 

ada hubungan yang baik dengan stakeholder 

lain. 
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2. Membuat laporan pelaksanaan kegiatan 

Akuntabel: Tanpa akuntabilitas hasil proses 

ini tidak dapat dipertanggungjawab kan 

karena pembuatan tidak maksimal. 

Kompeten: Tanpa adanya kompeten tentu 

sulit dalam proses pelaksanaan membuat 

laporan karena tidak adanya ketrampilan 

dalam menggunakan perangkat elekronik. 

Adaptif: Jika tidak adanya adaftif tentu proses 

ini tidak sesuai dengan yang diharapkan. 

 

3. Penyerahan Laporan kepada atasan 

Beroreantasi pelayanan: Jika Beroreantasi 

pelayanan diabaikan tentu proses 

penyerahan laporan menjadi terhambat 

karena tidak memberi pelayanan yang 

maksimal dalam proses ini. 

Akuntabel: Tanpa akuntabel tentu laporan 

yang diberikan kepada atasan tidak bisa 

dipertanggungjawabkan karena tidak akurat 

dan teliti. 

Harmonis: Tanpa harmonis proses 

penyerahan laporan kepada atasan tidak 

dilaksanakan dengan maksimal karena tidak 

adanya hubungan yang baik. 

Loyal: Jika loyal diabaikan proses 

penyerahan laporan kepada atasan menjadi 

terhambat oleh kesibukan dan kepentingan 

yang lain. 
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b. Catatan Pengendalian Aktualisasi oleh Mentor 

Nama Peserta : RIZA PAHLIPI, S.I.P 

Satuan Kerja : Kantor Camat Bathin III Ulu Kab.Bungo 

Tempat Aktualisasi : Kantor Camat Bathin III Ulu Kab.Bungo 

No Tanggal/Waktu Catatan Bimbingan 
Hasil 

Capaian/output 
Paraf Mentor 

1. 29-10-2025 Buatkan evaluasi 

nya segera 

Tersedianya 

lembar 

evaluasi 

berupa buku 

checklist  

 

 

 

 

 

2. 30-10-2025 Laporan 

pelaksanaan 

harus jelas 

Tersedianya 

laporan 

pelaksanaan 

 

 

 

 

 

3. 31-10-2025 Bagus Tersedianya 

Laporan 

Kepada 

Atasan 

 

 

 

c. Catatan Pengendalian Aktualisasi oleh Coach 

Nama Peserta : RIZA PAHLIPI, S.I.P 

Satuan Kerja : Kantor Camat Bathin III Ulu Kab.Bungo 

Tempat Aktualisasi : Kantor Camat Bathin III Ulu Kab.Bungo 

No Tanggal/Waktu 
Catatan 
Bimbingan 

Hasil 
Capaian/output 

Media 
Komuni
kasi 

Paraf Coach 

1.      

2.      

3.      
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Kelengkapan Kegiatan 
Dokumentasi Pelaksanaan Kegiatan 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 
Gambar 31. Draft Lembar Evaluasi Kegiatan 
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Gambar 32. Laporan Pelaksanaan Kegiatan Aktualisasi 
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Gambar 33. Documentasi Penyerahan Laporan Pelaksanaan Kegiatan Aktualisasi 

Kepada pimpinan instansi (Camat Bathin III Ulu)  
 


